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Arti Lambang Almamater 
PESANTREN TEBUIRENG 
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PESANTREN 


tot 
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KN It BEN 2K ASI 
3d 3 ASN Halal 


dalistt Po dogiali LAN 
ON Ng AI 


Madaitig LALAAN 2 bul 
1. Garis Segi Tiga — : Kokoh dan teguh memegang iman dan 
pendirian. 


2. Lingkaran Bola : Bebas berkiprah, tidak berpihak pada 
golongan tertentu. 


3. Garis Tegak : Istigomah dalam melaksanakan tugas. 
4. Bintang : Cita-cita yang luhur. 
5. Sayap : Semangat dan selalu bangkit 


menegakkan kebenaran. 
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Kata Pengantar 


Alhamdulillah, untuk kelima belas kalinya Buku 
Panduan Santri Pesantren Tebuireng ini diterbitkan. Buku 
panduan ini diharapkan mampu menjadi media untuk 
memperkenalkan Pesantren Tebuireng bagi siapa saja yang 
ingin mengenal pesantren ini lebih dekat, khususnya bagi 
mereka yang akan atau sedang nyantri di pesantren ini. 

Setiap Pesantren memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda, baik kultur, lingkungan, sistem pendidikan 
maupun tata tertibnya. Di sinilah letak urgensi kehadiran 
buku ini, agar para santri lebih dapat mengenal tempat 
barunya, karena sudah menjadi konsekuensi logis, setiap 
santri akan berinteraksi dengan lingkungan dan sosial 
tempat ia menuntut ilmu, yakni Pesantren Tebuireng. 

Tidak lupa kami sampaikan terima kasih yang 
sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam pembuatan buku ini, khususnya Bapak 
Pengasuh Pesantren Tebuireng atas dukungan, do'a restu, 
dan segala fasilitasnya. Jazaa kumullahu ahsan al jazaa'. 

Buku sederhana ini tentu saja masih belum mampu 
mengenalkan Pesantren Tebuireng secara utuh dan 
sempurna. Oleh karenanya, kritik dan saran yang konstruktif 
sangat kami harapkan dari semua pihak guna perbaikan di 
masa yang akan datang. 


Tebuireng, 1 Mei 2017 
Ttd, 


Tim Buku Panduan 
Pesantren Tebuireng 
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Sambutan Pengasuh 


28553 A A 1g 1Xde ALI 


Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat 
Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 
kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 
membawa kita ke jalan yang benar. 

Untuk mengenal Pesantren Tebuireng secara utuh 
dan bagaimana sebenarnya menjadi santri yang baik dan 
benar, tentunya cukup sulit bagi seorang santri yang memiliki 
latar belakang berbeda (ada yang sudah pernah mondok dan 
ada yang belum pernah sama sekali). 

Oleh karena itu dengan hadirnya buku panduan ini, 
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas, dan 
khususnya bagi mereka yang berminat dan mempercepat 
sosialisasi terhadap lingkungan pesantren. Dan buku ini ini 
juga dimaksudkan untuk mengantar para santri tentang tata 
cara belajar dan berproses di Pesantren Tebuireng. 

Kepada orang tua dan wali santri, saya sampaikan 
terima kasih atas kepercayaannya yang telah menitipkan 
pendidikan putra-putrinya di Pesantren Tebuireng, dan 
kerjasama yang baik dari orang tua santri dalam proses 
pendidikan sangat saya harapkan. 

Akhirnya semoga buku ini bermanfaat, Amin. 


AL MIL Ea satu 
00759 al K3 SE AN 


Tebuireng, 28 Mei 2012 
Pengasuh Pesantren Tebuireng 


KH. Salahuddin Wahid 
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BAB I 
SELAYANG PANDANG 
A. Pendahuluan 

Tebuireng sebagai salah satu dusun di wilayah 
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang mempunyai nilai 
historis yang besar. Dusun yang terletak 10 KM arah selatan 
kabupaten Jombang ini tidak bisa dipisahkan dengan K.H.M. 
Hasyim Asy'ari, di dusun inilah pada tahun 1899 M. Kyai 
Hasyim membangun pesantren yang kemudian lebih dikenal 
dengan Pesantren Tebuireng. Sebagai salah satu pesantren 
terbesar di Jombang, Pesantren Tebuireng telah banyak 
memberikan konstribusi dan sumbangsih kepada masyarakat 
luas baik dalam bidang pendidikan, pengabdian serta 
perjuangan. 

Pesantren Tebuireng yang saat ini di bawah naungan 
Yayasan Hasyim Asy'ari mengembangkan beberapa unit 
pendidikan formal dan nonformal, yaitu: SDI Tebuireng Ir. 
Soedigno, MTs Salafiyah Syafi'iyyah, SMP A. Wahid Hasyim, 
MA Salafiyah Syafi'iyyah, SMA A. Wahid Hasyim, SMA 
Trensains (Pesantren Sains), Madrasah Mw'allimin Hasyim 
Asy'ari dan Ma'had “Aly Hasyim Asy'ari. Keberadaan unit-unit 
pendidikan di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
memberikan arti tersendiri, yaitu sebagai manifestasi nilai- 
nilai pengabdian dan perhatian kepada masyarakat. Dan 
dalam bentuk informal pesantren Tebuireng membuka jasa 
layanan masyarakat berupa pusat kesehatan pesantren 
(Puskestren), perekonomian (koperasi dan kantin) serta 
Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT). Kepercayaan 
dan perhatian masyarakat luas terhadap keberadaan 
Pesantren Tebuireng adalah dasar kemajuan dan 
perkembangan Tebuireng di masa depan, dengan tetap 
mengembangkan visi dan misi pendidikan yang mandiri serta 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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B. Visi dan Misi 
Visi : 
Pesantren Terkemuka Penghasil Insan Pemimpin 
Berakhlak Mulia. 


Misi : 
1. Melaksanakan tata keadministrasian berbasis 
teknologi 


2. Melaksanakan tata kepegawaian berbasis teknologi 
3. Melaksanakan pembelajaran IMTAO yang berkualitas 
di sekolah dan pondok 
4. Melaksanakan pengkajian yang berkualitas kitab 
Adab al-Alim wa al-Muta'allim dan Ta'lim al- 
Muta'allim sebagai dasar akhlak al-karimah 
. Melaksanakan pembelajaran IPTEK yang berkualitas 
6. Melaksanakan pembelajaran sosial dan budaya yang 
berkualitas 
7. Menciptakan suasana yang mendukung upaya 
menumbuhkan daya saing yang sehat 
8. Terwujud tata layanan publik yang baik 


AA 


C. Sejarah Singkat Pesantren Tebuireng 

Pesantren Tebuireng didirikan oleh Kyai Hasyim 
Asy'ari pada tahun 1899 M. Beliau dilahirkan pada hari Selasa 
Kliwon tanggal 24 Dzul Ga'dah 1287 H. bertepatan dengan 14 
Pebruari 1871 M. Kelahiran beliau berlangsung di rumah 
kakeknya, Kyai Utsman, di lingkungan Pondok Pesantren 
Gedang Jombang. 

Hasyim kecil tumbuh dibawah asuhan ayah dan ibu 
dan kakeknya di Gedang. Dan seperti lazimnya anak kyai 
pada saat itu, Hasyim tak puas hanya belajar kepada ayahnya, 
pada usia 15 tahun ia pergi ke Pondok Pesantren Wonokoyo 
Pasuruan lalu pindah ke Pondok Pesantren Langitan Tuban 
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dan ke Pondok Pesantren Tenggilis Surabaya. Mendengar 
bahwa di Madura ada seorang kyai yang masyhur, maka 
setelah menyelesaikan belajarnya di Pesantren Tenggilis ia 
berangkat ke Madura untuk belajar pada Kyai Muhammad 
Kholil. Dan masih banyak lagi tempat Hasyim menimba ilmu 
pengetahuan agama, hingga ahirnya beliau diambil menantu 
oleh salah satu gurunya yaitu Kyai Ya'gub, pada usia 21 tahun 
Hasyim dinikahkan dengan putrinya yang bernama Nafisah 
pada tahun 1892. 

Tak lama kemudian, bersama mertua dan istrinya 
yang sedang hamil pergi ke Mekkah untuk menunaikan 
ibadah haji sambil menuntut ilmu. Namun musibah seakan 
menguji ketabahannya, karena tidak lama istrinya tiba-tiba 
jatuh sakit dan meninggal. kesedihan itu semakin bertumpuk, 
lantaran empat puluh hari kemudian buah hatinya, Abdullah, 
wafat mengikuti ibunya. 

Selama di Mekkah, Hasyim muda berguru kepada 
banyak ulama' besar. Antara lain kepada Syekh Syuaib bin 
Abdurrahman, Syekh Muhammad Mahfuzh at-Turmusi dan 
Syekh Muhammad Minangkabau dan masih banyak lagi 
ulama' besar lainnya. 

Sejak pulang dari pengembaraannya menuntut ilmu 
di berbagai pondok pesantren terkemuka dan bahkan ke 
tanah suci Mekkah, beliau terobsesi untuk mengamalkan 
ilmu yang telah diperoleh. Peninggalan beliau yang tidak 
akan pernah dilupakan orang adalah Pesantren Tebuireng. 

Tebuireng merupakan nama dari sebuah dusun kecil 
yang masuk wilayah Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten 
Jombang Propinsi Jawa Timur. Letaknya delapan kilometer 
di selatan kota Jombang, tepat berada di tepi jalan raya 
jurusan Jombang - Kediri. 

Menurut cerita masyarakat setempat, nama 
Tebuireng berasal dari “kebo ireng” (kerbau hitam). Konon, 
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ketika itu ada seorang penduduk yang memiliki kerbau 
berkulit kuning (bule atau albino). Suatu hari, kerbau 
tersebut menghilang. Setelah dicari kian kemari, menjelang 
senja baru ditemukan dalam keadaan hampir mati karena 
terperosok di rawa-rawa yang banyak dihuni lintah. Sekujur 
tubuhnya penuh lintah, sehingga kulit kerbau yang semula 
kuning berubah hitam. Peristiwa mengejutklan ini 
menyebabkan pemilik kerbau berteriak “kebo ireng ...! kebo 
ireng ...!. Sejak itu, dusun tempat ditemukannya kerbau itu 
dikenal dengan nama “Kebo Ireng”. 

Namun ada versi lain yang menuturkan bahwa nama 
Tebuireng bukan berasal dari kebo ireng seperti cerita di 
atas, tetapi diambil dari seorang punggawa kerajaan 
Majapahit yang masuk Islam dan kemudian tinggal di sekitar 
dusun tersebut. 

Namun pada perkembangan selanjutnya, ketika 
dusun itu mulai ramai, nama Kebo Ireng berubah menjadi 
Tebuireng. Tidak diketahui dengan pasti apakah karena itu 
ada kaitannya dengan munculnya pabrik gula di selatan 
dusun tersebut yang telah banyak mendorong masyarakat 
untuk menanam tebu sebagai bahan baku gula, yang 
mungkin tebu yang ditanam berwarna hitam, maka pada 
akhirnya dusun tersebut berubah menjadi Tebuireng. 

Dusun Tebuireng dulu dikenal sebagai sarang 
perjudian, perampokan, pencurian, pelacuran dan semua 
perilaku negatif lainnya. Namun sejak kedatangan Hadratus 
Syaikh Kyai Hasyim Asy'ari bersama beberapa santri yang 
beliau bawa dari pesantren kakeknya (Gedang) pada tahun 
1899 M. secara bertahap pola kehidupan masyarakat dusun 
tersebut mulai berubah semakin baik, semua perilaku negatif 
masyarakat di Tebuireng terkikis habis dalam masa yang 
relatif singkat. Dan santri yang mulanya hanya beberapa 


Buku Panduan Sauti Pesantren Tebuineng 12 


orang dalam beberapa bulan saja jumlahnya meningkat 
menjadi 28 orang. 

Awal mula kegiatan dakwah Hadratus Syaikh Kyai 
Hasyim Asy'ari dipusatkan di sebuah bangunan kecil yang 
terdiri dari dua buah ruangan kecil dari anyam-anyaman 
bambu (Jawa, gedek), bekas sebuah warung pelacuran yang 
luasnya kurang lebih 6 x 8 meter, yang beliau beli dari 
seorang dalang terkenal. Satu ruang depan untuk kegiatan 
pengajian, sementara yang belakang sebagai tempat tinggal 
Kyai Hasyim Asy'ari bersama istri tercinta Ibu Nyai Khodijah. 

Tentu saja dakwah Kyai Hasyim Asy'ari tidak begitu 
saja memperoleh sambutan baik dari penduduk setempat. 
Tantangan demi tantangan yang tidak ringan dari penduduk 
setempat datang silih berganti, para santri hampir setiap 
malam selalu mendapat tekanan fisik berupa senjata celurit 
dan pedang. Kalau tidak waspada, bisa saja diantara santri 
terluka karena bacokan. Bahkan untuk tidur para santri harus 
bergerombol menjauh dari dinding bangunan pondok yang 
hanya terbuat dari bambu itu agar terhindar dari jangkauan 
tangan kejam para penjahat. 

Dan gangguan yang sampai dua setengah tahun lebih 
itu masih terus saja berlanjut, hingga Kyai Hasyim Asy'ari 
memutuskan untuk mengirim utusan ke Cirebon guna 
mencari bantuan berbagai macam ilmu kanuragan kepada 5 
kyai yakni, Kyai Saleh Benda, Kyai Abdullah Pangurangan, 
Kyai Syamsuri Wanatara, Kyai Abdul Jamil Buntet dan Kyai 
Saleh Benda Kerep. 

Dari kelima kyai itulah Kyai Hasyim Asy'ari belajar silat 
selama kurang lebih 8 bulan. Dan sejak itulah semakin 
mantap keberanian Kyai Hasim Asy'ari untuk melakukan 
ronda sendirian pada malam hari menjaga keamanan dan 
ketenteraman para santri. 
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Dengan perjuangan gigih tak kenal menyerah Kyai 
Hasyim Asy'ari akhirnya berhasil membasmi kejahatan dan 
kemaksiatan yang telah demikian kentalnya di Tebuireng. 
Keberadaan Pesantren Tebuireng semakin mendapat 
perhatian dari masyarakat luas. 
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SILSILAH KH. HASYIM ASY'ARI 


Syekh Jumadil Aubro 


Maulana Ishag (Ayah Sunan Giri) 


Abdul Fattah 


| Abdul Aziz 


Abdulllah alias Lembu Peteng alias Brawijaya VI | 


Abdurrahman alias Mas Karebet alias 
Jaka Tingkir alias Sultan Hadi Wijaya 


Abdul Halim alias Pangeran Benowo 


| Abdurrahman alias Pangeran Sambo | 


Ahmad Abdul Halim 


Abdul Jabbar 


Shihah | Abdul Wahid | 
Layyinah 
Halimah ----------- Asyari 
| MUHAMMAD HASYIM 


4 


Nyai Nafisah 


Nyai Nafigah 


Nyai Masruroh 


Abdullah 


. Hannah 


: Garis Keturunan 
--nnnux : Garis Pernikahan 


. Khoiriyah 
. Aisyah 
. Azzah 


SUN 


. Abdul Godir 
. Fatimah 

. Khotijah 

. M. Ya'gub 


1 

2 

3 

4 

5. Abdul Wahid 

6. Abdul Khafidz/ Abd. Kholig 
7. Abdul Karim 

8. Ubaidillah 

9. Mashuroh 

10.M. Yusuf 


BAB II 
ORGANISASI PENYELENGGARA 


A. YAYASAN HASYIM ASY'ARI 

Yayasan Hasyim Asy'ari merupakan induk organisasi 
yang bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan 
Pesantren Tebuireng dan unit-unit pendidikan yang ada. 
Tanggung jawab penyelenggaraan pondok pesantren 
tidak terbatas pada formalisasi bentuk fisik, akan tetapi 
secara menyeluruh dari bidang-bidang yang dibutuhkan 
oleh pesantren. 


1. Struktur Organisasi Yayasan 

Seperti halnya yayasan pada umumnya, Yayasan 
Hasyim Asy'ari memiliki badan hukum yang bersifat 
formal. Yayasan ini dijalankan secara kepengurusan yang 
dikendalikan oleh pimpinan yayasan dan karyawan 
lainnya yang membidangi pada bidang tertentu. 


2. Sumber Dana Yayasan 

Dalam menjalankan penyelenggaraan pendidikan 
formal, Yayasan Hasyim Asy'ari melakukan upaya 
penggalian secara mandiri, tidak tergantung pada pihak 
lain baik swasta maupun pemerintah. Anggaran rumah 
tangga yayasan digerakan dengan sumber dana yang 
diambil dari sumbangan pendidikan siswa dan dari aset 
yayasan (tanah wagaf dan bidang usaha) 


3. Hubungan Yayasan dengan Masyarakat. 

Pesantren Tebuireng dengan segala aktifitasnya 
tidak dapat terpisahkan dengan masyarakat sekitar, 
karena letak geografis pesantren terletak di tengah- 
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tengah perkampungan yang secara tidak langsung 
berinteraksi dengan sosial kemasyarakatan. 

Keberadaan yayasan di tengah-tengah masyarakat 
ini tidak hanya dilihat dari satu sudut pandang. 
Keberadaannya harus dilihat dari sisi sosial, yaitu 
pengabdian kepada masyarakat dalam bidang religi dan 
keagamaan. 


B. PESANTREN TEBUIRENG 

Pesantren Tebuireng dipimpin oleh seorang 
pengasuh dan dibantu oleh beberapa wakil pengasuh, 
pengasuh inilah yang bertanggung jawab penuh 
terhadap segala aktifitas di pesantren. Pengasuh yang 
lazimnya dipanggil “kyai” ini dalam menjalankan 
tugasnya dibantu oleh banyak bagian. Bagian-bagian itu 
terstruktur dalam sebuah organisasi. Salah satu 
penunjang untuk mencapai tujuan pendidikan di dalam 
Pondok Pesantren Tebuireng adalah dibentuknya 
pengurus pondok yang mempunyai tugas yang cukup 
berat, karena menangani seluruh aktifitas kegiatan 
semua santri yang ada dalam pondok selama 24 jam. 
Secara praktis pola penyelenggaraan pembinaan santri 
dilakukan secara kolektif dan dibentuk kepengurusan 
secara organisatoris dan struktural. Kepengurusan 
organisasi ini terbagi dalam bidang-bidang tertentu, 
yang meliputi bidang Kesekretariatan dan Administrasi, 
Bidang Majelis “Ilmi, Pembina Santri, Pengembangan 
Diri, dan Bidang Keamanan dan Ketertiban, Protokoler 
serta Kesehatan. 

Dalam menjalankan tugas pembinaan terhadap 
sekian santri tentunya bukan hal yang ringan, oleh 
karena itu Pengurus dalam pola pengawasan dan 
pembinaannya melibatkan santri senior yang 
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diperbantukan sebagai Pembina santri pada masing- 
masing asrama. Masing-masing wali dalam tugasnya 
mengawasi dan bertanggung jawab atas kurang lebih 
20-30 santri yang ada dalam daftar pembinaan, 
hubungan Pembina santri dengan santri dalam wisma 
adalah sebagai pembina yang membantu tugas-tugas 
Pengurus Harian dan Majelis Ilmi serta Keamanan dalam 
hal absensi dan pembinaan santri. Pemberlakuan 
absensi tiap malam dalam pola pengawasan dan 
pembinaan santri sangat efektif, karena dengan absensi 
dapat diketahui keberadaan santri dalam waktu yang 
relatif singkat. 


C. DEFINISI UMUM ISTILAH DI PESANTREN TEBUIRENG 
1. Yayasan Hasyim Asy'ari adalah lembaga tertinggi 


dalam struktur organisasi Pesantren Tebuireng yang 
beralamatkan di Jalan Irian Jaya 10 Tebuireng 
Jombang, 

2. Pesantren Tebuireng adalah lembaga pendidikan 
berbasis keagamaan yang menyelenggarakan 
pendidikan formal dan non formal dengan sistem 
asrama berada di bawah Yayasan Hasyim Asy'ari, 

3. Pengasuh adalah Pimpinan tertinggi dalam struktur 
organisasi Pesantren Tebuireng, 

4. Wakil Pengasuh adalah pimpinan yang mewakili 
pengasuh dalam menjalankan kewenangan tugas 
pokok dan fungsi sebagai pengasuh, 

5. Sekretaris Utama adalah pejabat yang 
bertanggungjawab dalam pengelolaan administrasi 
pesantren dan mengkondisikan kegiatan mudir-mudir 
di lingkunghan Pesantren Tebuireng, 
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6. Pengawas Pesantren adalah pejabat yang mengawasi 
semua kegiatan Pesantren Tebuireng baik 
pengawasan tentang kegiatan pendidikan di pondok 
dan di sekolah/madrasah, pengawasan bidang fisik, 
dan bidang keuangan, 

7. Mudir adalah pimpinan dalam struktur organisasi 
Pesantren Tebuireng di bawah pengasuh dan wakil 
pengasuh sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
masing-masing, 

8. Mudir Bidang Pembinaan Pondok adalah pimpinan 
yang bertugas membantu pengasuh dalam urusan 
penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan pondok 
di lingkungan Pesantren Tebuireng, 

9. Mudir Bidang Pembinaan Lembaga Pendidikan 
adalah pimpinan yang bertugas membantu pengasuh 
dalam urusan penyelenggaraan pendidikan dan 
pembinaan sekolah/madrasah di lingkungan 
Pesantren Tebuireng, 

10. Kepala pondok adalah pimpinan dalam struktur 
organisasi Pesantren Tebuireng di bawah Mudir 
Bidang Pembinaan Pondok, 

11. Kepala sekolah/madrasah adalah pimpinan dalam 
struktur organisasi Pesantren Tebuireng di bawah 
Mudir Bidang Pembinaan Lembaga Pendidikan, 

12. Kepala Ma'had “Aly Hasyim Asy'ari adalah pimpinan 
dalam struktur organisasi Pesantren Tebuireng di 
bawah  Mudir Bidang Pembinaan Lembaga 
Pendidikan, 
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13. Pengurus pondok adalah jajaran pembina santri yang 
bertugas membantu kepala pondok dalam 
melaksanakan tugas pembinaan santri di lingkungan 
Pesantren Tebuireng, 

14. Pembina santri adalah pengurus yang bertugas di 
dalam asrama santri untuk membina, mengajar, dan 
mendidik santri di lingkungan pondok pesantren, 

15. Guru (ustadz/ustadzah) adalah tenaga pendidik 
profesional yang melaksanakan pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas dengan berbagai metode 
dan media pembelajaran di Pesantren Tebuireng, 

16. Unit pendidikan di lingkungan Pesantren Tebuireng 
adalah lembaga pendidikan yang didirikan atau dalam 
binaan Yayasan Hasyim Asy'ari baik formal maupun 
non-formal. 

17. Santri Pesantren Tebuireng adalah peserta didik yang 
menempuh pendidikan di Pondok Pesantren 
Tebuireng, 

18. Siswa adalah santri Pesantren Tebuireng yang tidak 
tinggal di pondok, 

19. Kegiatan santri adalah seluruh kegiatan akademis 
dan non akademis yang diselenggarakan oleh unit- 
unit pendidikan di lingkungan Pesantren Tebuireng, 

20. Asrama/wisma adalah tempat tinggal santri 
Pesantren Tebuireng selama masa pendidikan, 

21. Sanksi adalah perlakuan oleh pondok atau 
sekolah/madrasah terhadap santri/siswa yang 
melakukan pelanggaran peraturan dan tata tertib 
yang telah ditetapkan, 
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BAB III 
KEPONDOKAN 


A. PONDOK PUTRA PESANTREN TEBUIRENG 
1. Latar Belakang 

Pondok Putra Pesantren Tebuireng merupakan 
pondok induk dari beberapa cabang pondok pesantren 
Tebuireng yang tersebar di Indonesia. Keberadaan 
pondok ini lebih dulu ada jauh sebelum pendidikan- 
pendikan formal didirikan di Pesantren Tebuireng. 

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan 
zaman, kondisi Pondok zaman dahulu dengan sekarang 
mungkin sedikit berbeda baik dari segi fisik maupun 
system pembinaannya. Dilihat dari fisik jelas kondisi 
sekarang jauh lebih modern dibanding beberapa tahun 
silam, akan tetapi perbedaan yang perlu digaris bawahi 
yaitu tentang system pembinaan, sejak kepengasuhan 
diamanahkan kepada KH. Salahuddin Wahid, bangunan- 
bangunan kuno yang selama ini dipakai asrama santri, 
perlahan direnovasi agar lebih kokoh dan nyaman. 

Disamping itu pola pembinaan yang dulu memakai 
system  perwisma, sekarang  perkamar karena 
bangunannya mendukung, dan juga kalau dahulu 
penempatan asrama santri bersifat hiterogen (campur 
dari berbagai tingkatan pendidikan), sekarang bersifat 
homogen (sesuai jenjang pendidikan). 

Pola pembinaan seperti ini tidak lain agar 
pengawasan dan pendampingan santri lebih maksimal 
terutama dalam hal pembelajaran karena kumpul dalam 
satu tingkatan. 


Buku Panduan Santi Pesantren Tebuineng pp) 


MD 
INISUO WYdLVS N 
SIMYO JENT GIWEY 
pilsey sexsey nwej bueny EPESNH UJUES VOHO Wejeg GIWEY 
uebuopueg uellebuag IT 1 1 . 
- uewaejng Kane nsweAs TPd'W 'Yoyyng weu IH'S 'uryjjoys "Y IPd 'S 122019 Weu 


PISEM IWYEI “PIOOy Tejorojold PIOOY din piooy Ig “gwabuag PI00y TU SISEN PIOOY 


snsseyye| ueilebuag 


using (IV usilebuag 


2. Struktur Kepengurusan 


VWS Ujues eujgwad dNS UIves Bujgwad MIS ? SLIN Lues 'gwag VW ljues sujgwag VHIW Wjues euigwag 
| | IT 1 | 
IH'S 'PIWeH SNUNA 'W IPd 'S 'ojueusay TPd 'S ULNW Inpay peng In.ejAs "W TPd W PPNwyew IH'S 'ununyew uozynAs 


mn way 


TUenN JUN Wed 


VWS Tun Wedioy 


JS Tun Wadoy 


TUT SIAPA "PI00Y 


suejanjoS JEIS 
Tr 

Pd 'S 'uyuy InsweAs 

SIejanyaS 


Vs 'z1zy inpgy Jewn 
Eleyepuag 


6y 's 'argeH aweas -————————-—--A------- 6y w 'eyor V Hug 
WYUe1 SISTeN 


IH'S Yepueysi 
opuod BedeY 
I 
WNeH UewynT 'H 


Saut Pesantren T 


Topuod bueprg TPA 

IT JNBUIPIOOY SHEI | --------- 
PIUEM UlpNYEJES "HM Jinguj SUS : 
vanuesag ynsebusg uebuesayay 


6L0Z- 9L0Z 3IGOIMId 
ONVIWOF ONJMINGIL NIMLNVSId 
VELNd MOONOd SNANONId ANLMANALS 


Buka P 


3. Sistem Pengajian 
Pengajian yang ada di Pondok Putra Pesantren 
Tebuireng dilaksanakan oleh Majelis Ilmi, yang 
membawahi 3 program pengajian yaitu Al Our'an, 
Takhassus dan Bandongan. 


1. Pengajian Al-Gur'an 

Pada awalnya, pengajian Al-Our'an yang dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Tebuireng menggunakan model bi 
an-nadzor (dengan membaca langsung), namun untuk 
mewadahi santri yang ingin menghafalkan Al Our'an, 
maka sejak tahun 2016 dibukalah program Tahfidz bagi 
santri yang sudah lulus Al Gur'an Bin Nadhor. Akan tetapi 
program tahfidz disini targetnya belum sampai 30 Juz, 
karena penekanan konsentrasi santri tetap pada 
pendalaman dan penguasaan kitab kuning. 

Pengajian Al-Gur'an ini menggunakan klasifikasi kelas 
berdasarkan kemampuan yang dimilki oleh santri. 
Pengklasifikasian ini dimaksudkan untuk memberikan 
bimbingan dan pengajaran yang sesuai dengan 
kemampuan. Ada tiga kelompok pengajian Al-Our'an, 
yaitu kelompok A, B dan C. 


a. Kelompok A 

Kelompok ini adalah mereka yang telah 
menguasai dasar-dasar fashahah, lancar membaca, 
tetapi belum memiliki kemampuan baca secara 
benar. Kelompok ini belum menguasai ketentuan 
khusus seperti, Musykilat al-Ayat, al-Wagf wa al-Ibtida” 
dan Gharaib al-Ayat. Kelompok ini dibina secara 
klasikal dengan alokasi waktu satu jam dalam setiap 
hari. 
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b. Kelompok B 

Kelompok ini adalah mereka yang telah 
menguasai dasar-dasar fashahah, lancar membaca, 
tetapi belum mampu melafalkan huruf-huruf 
sebagaimana ketentuan Makharij al-Huruf, Kelompok 
ini dibina secara klasikal dengan alokasi waktu satu 
jam dalam setiap hari. 


c. Kelompok C 

Kelompok ini adalah mereka yang belum mampu 
membaca Al-Our'an dengan baik dan lancar serta 
belum memiliki dasar-dasar fashahah. Kelompok in 
dalam pembinaannya lebih ditekankan pada aspek 
gira'at, sebagai kelompok pemula, kelompok ini 
butuh intensitas dan  dinamisasi bimbingan. 
Kelompok ini dibina secara klasikal dengan alokasi 
waktu satu jam dalam setiap hari. 


d. Materi Pengajian Al Gur'an 
Kelompok C (dasar) 


Mnefotanet — matah — 
|. (Bacaan | Buku Igro' dan Al Gur'an Juz 30 


3. Naas Makharij al huruf, al Mad wal Goshr, 
Mim dan Nun Syiddah 
Al Gur'an Surat an Naas s/d at Insyirah 


Kelompok B (menengah) 


La 
Al Gur'an Juz 1s/d 15 


Binaan Makharij al huruf, al Mad wal Goshr, 
Ahkam ar Ra? wal Lam, Ahkam al Mad 
—— Al Gur'an Surat ad Dhuha s/d al Muthaffifin 


Suku Panduan Sauri Pesantren Tebuireng 25 


Kelompok A (atas) 


Moore ai “—— 
(1 Bacaan | Al Gur'an Juz 16 s/d 30 


5? “gais Al Wagfu wal Ibtida?, Musykilat al Ayat dan 
Ghara'ib al Kalimat 
2 an Juz 30, Yaasin, al Wagi'ah dan 


e. Metode Bimbingan Al Gur'an 
Pada prinsipnya masing-masing kelompok dalam 
pembinaan mendapat bimbingan yang sama, yaitu, 
1. Guru terlebih dahulu memberikan contoh 
bacaan. 
2. Guru langsung mendengar bacaan santri. 
Metode ini ditambah dengan kebijaksanaan guru 
yang bersangkutan dengan melihat kemampuan 
peserta pengajian. Apabila tidak memungkinkan 
untuk menggunakan metode yang ada, maka harus 
disesuaikan. 


2. Pengajian Kitab salaf 
a. Pengertian Salaf 
Dalam sejarah penulisan kitab, term salaf 
seringkali dibandingkan dengan term khalaf, yang 
pengertiannya didasarkan pada patokan periode 
sebelum dan sesudah abad III Hijriyyah, namun bukan 
berarti kitab salaf adalah kitab yang ditulis sebelum 
abad III Hijriyyah, karena kitab salaf yang dipahami di 
pondok pesantren adalah merupakan kitab yang 
mempunyai karakteristik : 
1. Menggunakan bahasa pengantar bahasa Arab 
baik natsar (prosa) maupun nadzam (syair) tanpa 
disertai tanda baca. 
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2. Kitab salaf pada umumnya karya ulama 
terdahulu (mulai masa pembukuan pemikiran 
Islam sampai abad pertengahan) karya 
setelahnya banyak mengembangkan karya para 
pendahulunya dengan model penulisan 
mukhtashar, syarah dan hasyiyyah, walaupun 
muncul karya-karya orisinal lain, namun memiliki 
keterikatan pola pemikiran dengan 
pendahulunya (mujtahid muntashib). 

3. Isi kitab berkisar pada ilmu agama (yang meliputi 
figh, tauhid, tasawwuf), ilmu bahasa (seperti 
nahwu, shorof, balaghah) dan tarikh. Kitab-kitab 
yang berbicara tentang science (ilmu) dan filsafat 
seringkali luput pengkajiannya di pondok 
pesantren. 

4. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
normatif linguistik (pendekatan bahasa) dan 
perbandingan. Walaupun ada pendekatan sosio 
historis (pendekatan sejarah), namun kurang 
menonjol dibicarakan di pesantren. 


b. Urgensi Pengajian Kitab Salaf 

Secara garis besar di Indonesia utamanya di 
Jawa, terdapat dua model pengajian agama, model 
Yaman dan model Mesir. Pesantren mengambil 
model Yaman, yaitu mengkaji kitab-kitab yang ditulis 
para ulama” sebelum kemudian mengacu pada 
sumber aslinya. 

Pesantren sebagai lembaga tafagguh fiddin 
antara lain berorientasi pada pengajaran dan 
pengembangan ilmu-ilmu agama. Kitab salaf dalam 
tradisi pesantren diakui sebagai sumber informasi 
dari ajaran ilmu yang ditulis oleh ulama' yang memiliki 
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kredibilitas (kemampuan) dan dapat terjaga 
orisinalitasnya) kebanyakan ditulis dalam bahasa 
Arab. 

Kriteria dalam memahaminya membutuhkan 
perangkat bahasa dan lain-lain yang terkait, santri 
bukan hanya mempelajari terjemahan-terjemahan, 
tetapi merujuk pada kitab aslinya. Di sinilah 
urgensinya para santri mempelajari kitab salaf dan 
ilmu-ilmu alat yang terkait. 


Cc. Sistem Pengajian Kitab Salaf di Tebuireng 
Di pesantren pada awalnya diterapkan dua 
sistem atau satu dari dua sistem pengajian, yaitu 
sorogan dan bandongan (weton), namun pada 
akhirnya berkembang metode klasikal dan takhassus. 
1) Sistem Sorogan 
Santri secara individu atau kelompok datang 
menghadap kyai atau ustdaz dengan membawa 
kitab tertentu. Pada sistem ini santri bersikap 
aktif membaca secara individu, memberi makna 
dan menjelaskan. Sedangkan guru menyimak 
dangan memberi teguran , bimbingan dan 
sesekali memberikan keterangan tambahan. Ada 

dua tahap dalam sistem sorogan ini, yaitu , 

a. Tahap Pemula, yaitu kyai atau ustadz 
membaca terlebih dahulu, baru santri 
mengulang bacaan tersebut dalam waktu 
yang berbeda 

b. Tahap Lanjutan, yaitu santri langsung 
membaca kitab, dan kyai atau ustadz 
langsung menyimak bacaan santri. 

Sistem sorogan ini cukup efektif dan dapat 
mengacu belajar santri, keunggulan metode ini, 
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perkembangan kemampuan santri dapat diamati 
dan dipacu, dan santri tanpa diawasi akan belajar 
dengan sungguh-sungguh, kelemahannya adalah 
kalau dihadapkan pada jumlah komunitas santri 
yang banyak. 


2) Sistem Bandongan (Weton) 

Pada sistem weton , kyai membaca dan 
menjelaskan, peserta pengajian menyimak dan 
memberi makna dan jarang sekali terjadi dialog, 
kelebihan sistem ini peserta tidak terbatas pada 
jumlah, usia dan kemampuan. Pengajian kilatan 
bulan Ramadhan yang diselenggarakan di 
pesantren sangat efektif menggunakan sistem 
ini. 

Di luar sistem tersebut, khususnya 
Pesantren Tebuireng belakangan dikembangkan 
sistem klasikal dengan harapan dapat mengatasi 
kelemahan dua sistem di atas. Sistem ini 
mengikuti pola berjenjang (berdasarkan kelas) 
sebagaimana madrasah. Dikembangkan pula 
musyawarah untuk mempertajam pemahaman 
santri baik dalam upaya pengembangan maupun 
tahap pendalaman materi. 


3) Takhashshush 

Program ini sebenarnya adalah model 
pengembangan dari metode sorogan, akan 
tetapi peserta (santri)-nya sangat dibatasi. Santri 
yang boleh mengikuti kelas ini hanyalah mereka 
yang telah lulus seleksi. Demikian juga para 
ustadz yang membimbing adalah para kyai dan 
ustadz senior. Metode ini diharapkan dapat 
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mencetak 


santri 


yang tafagguh fi al-din 


(mendalam dalam ilmu agama), penerus para 
ulama'. Metode inilah yang sekarang sedang 
dikembangkan dan mendapat perhatian serius 
dari Pesantren Tebuireng. 


Adapun pembagian jenjang kelas/ tingkatan 
serta kurikulum program ini sebagai berikut : 


Fashohah 

Kitab Utama 
Kitab Pendukung 
Stressing 


Ula B 

Kitab Utama 
Kitab Pendukung 
Stressing 


Ula A 

Kitab Utama 
Kitab Pendukung 
Stressing 


Wustho B 
Kitab Utama 
Kitab Pendukung 


Stressing 


: Juz Amma 
: Pedoman Al Our'an Tebuireng 
: Membaca & menghafal 


: Matan Jurumiyah 
: Amtsilah Tashrifiyah 
: Menghafal & membaca 


: Syarh Jurumiyah 
: Amtsilah Tashrifiyah 
: Membaca & memahami 


: Matan Tagrib 
: Alfiyah Ibnu Malik 


(nadhom pilihan) 


: Membaca & memahami 
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5. Wustho A 


Kitab Utama : Fathul Oorib 

Kitab Pendukung : Alfiyah Ibnu Malik 

Stressing : Membaca & memahami 
6. Ulya1 

Kitab Utama : Fathul Mu'in 

Kitab Pendukung : Alfiyah Ibnu Malik 

Stressing : Membaca, memahami & diskusi 
7. Ulya2 

Kitab Utama : Ibnu Adil 

Kitab Pendukung : Alfiyah Ibnu Malik 

Stressing : Membaca, memahami & diskusi 


d. Proses Pengajaran Kitab Salaf 
Pada tahapan ini pengajian menggunakan 
metode utawi, iki, iku dengan memberikan 
pemahaman perkata atau perkalimat, lengkap 
dengan penunjukan status (kedudukan) kalimat dan 
pemaknaannya. Dalam hal ini kajian ditekankan pada 
pendekatan linguistik (bahasa) dan merupakan 
aplikasi (penerapan) secara langsung dari kaidah 
nahwiyyah dan sharfiyyah. Pada tahap ini dapat 
disampaikan secara bandongan maupun secara 
sorogan. Tujuan yang ingin dicapai : 
-  Mengkomunikasikan makna tulis secara tertulis. 
- Merumuskan pokok-pokok pikiran yang terdapat 
dalam teks. 
- Keterangan tambahan kyai lebih merupakan 
catatan pingir. 
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4. Kegiatan Ekstra 
Selain pendalaman kitab salaf/ kuning dan Al-Gur'an, 
Pengurus Pondok mengadakan kegiatan-kegiatan ekstra. 
Kegitan ekstra ini bertujuan untuk melatih kreatifitas, 
kemandirian serta keberanian santri dalam berbagai hal 
khususnya berorganisasi, yang mana tidak diajarkan di 
sekolah ataupun majelis pengajian. Kegiatan ini antara lain 


1. Pengembangan program Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris 

Organisai Daerah (ORDA) 

. Organisasi Wisma (ORWIS) 

. Pelatihan Leadership dan Keorganisasian 
Pembinaan Olah Raga 

. Pelatihan Khitobah/ Pidato 

Gambus/ al-Banjari/ Marawis 

. Pelatihan Jurnalistik 

. Pembinaan Tilawah Al Our'an 

. Penataran Pembina Al-Our'an 

. Forum diskusi dan Bahtsul Masail 

12. Pelatihan Kesehatan Lingkungan 

13. Pelatihan Pengolahan sampah 

14. Santri Husada 

15. Majelis dzikir dan shalawat 

16. Lain-lain. 


O OW DUAWN 


A.A 
ma) 
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5. Aktifitas Keseharian Santri 


No Waktu Kegiatan 
1 | 330-045 Shalat Tahajjud/ Persiapan 
jama'ah shalat Subuh 
PN Ga Jama'ah Shalat Shubuh dan 
membaca surat Al-Wadgi'ah 
3 | 05.00-05.45 | Pengajian Al-Our'an 
Mandi, sarapan pagi dan 
Pa 1802 persiapan berangkat sekolah 
5 |06.45-07.20 | Shalat Dhuha (di sekolah) 
Kegiatan belajar mengajar di 
6 | 07.20-15.30 sekolah (Sholat Dhuhur & Ashar 
serta makan siang di sekolah) 
7 115.30 —17.00 Refresh dan mandi sore 
8 1 17.00-17.30 Makan sore dan persiapan 
jama'ah shalat Maghrib 
9 117.30“ —18.00 | Jama'ah Shalat Maghrib 
10 | 18.00-19.30 Kegiatan belajar mengajar 
Program Takhashshush 
1 19.30-20.00 | Jama'ah shalat Isya? 
12 | 20.00-20.30 | Jam Belajar (muthola'ah) 
13 | 20.30-22.00 Pengajian umum 
14 | 22.00-03.30 | Istirahat (Tidur) 


“ Sholat Subuh dan Maghrib menyesuaikan waktu sholat 


Catatan : 
1. Selasa Pagi dan Jum'at Pagi Pengajian Al Our'an Libur, 


dan diisi kegiataan Ekstra. 


2. Kamis malam Jumat, dan Senin malam Selasa kegiatan 


Takhashshush Libur dan diisi dengan kegiatan Ekstra. 
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B. PONDOK PUTRI PESANTREN TEBUIRENG 
1. Latar Belakang 

Pondok Putri Pesantren Tebuireng mulai didirikan 
pada tahun 2004 oleh KH. M. Yusuf Hasyim selaku 
pengasuh Pesantren Tebuireng saat itu, didirikannya 
Pondok Putri ini karena banyaknya masukan dari 
berbagai pihak. Pada awal pendirian, santriwati yang 
tinggal di pondok ini tidaklah banyak, hanya sekitar 
60 santri yang terbagi dalam 4 kamar. 

Meskipun mengalami masa masa sulit, namun 
lambat laun santriwati yang tinggal di pondok ini 
terus bertambah, bahkan awalnya hanya 1 gedung 
asrama, sekarang menjadi beberapa gedung dan 
terus dibangun untuk melayani permintaan 
masyarakat yang ingin mondokkan putrinya disini. 

Dengan jumlah santriwati saat ini yang mencapai 
800 anak, Pondok Putri Pesantren Tebuireng terus 
mengembangkan program-program pendidikan dan 
pengajian, bahkan untuk penempatan asrama 
santriwati, dikelompokkan sesuai program unggulan 
yang diambil agar lebih intensif dalam pengawasan. 
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JNBUIPIOOY SIB | --------- 
jainyuy, Sue : “———— 


PA ES uebuesayay 


Buejes uep ueyisiagay beg usueweay “beg ueyipipuag "beg 
euigwag Bulgwag Bulgwag 


luas uep e6e1yejo beg 
BUIgWdg 


2. Struktur Kepengurusan 


pewweynw ueAsiy IH : YEjUpe4j INUIY IBAN 
YOPUOd EjedSY INEM Teyaseuaj 


yejinuwy uye sn6y 
Yopuoj Ejedey 


WNjeH ueunjnT 'H 
Yopuog buepig pny 


piyem uipnyejes "HM 


Uanuesag unsebusg 


ONVSWOF ONIMINGIL NIMLNVSId 
HLNd MOANOd SNUNONId UNLMNULS 


3. Sistem Pengajian 
a. Pengajian Ba'da Subuh 

Pengajian ba'da subuh diisi dengan pengajian Al 
Our'an yang terbagi dalam beberapa kelompok, 
dengan satu pengajar di masing-masing kelompok. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari kecuali hari Selasa 
dan Jumat. 

Pengajian Al-Our'an ini menggunakan klasifikasi 
kelas berdasarkan kemampuan yang dimilki oleh 
santri. Pengklasifikasian ini dimaksudkan untuk 
memberikan bimbingan dan pengajaran yang sesuai 
dengan kemampuan. Ada empat kelompok pengajian 
Al-Our'an, yaitu kelompok A, B, € dan D. 


a. Kelompok A 
Santri pada kelompok ini memiliki kualifikasi 
sudah lancar membaca al-Guran, menguasai ilmu 
tajwid, makhorijul huruf dan fashohah dengan 
baik. 


b. Kelompok B 
Santri pada kelompok ini memiliki kualifikasi 
sudah lancar membaca Al Ouran namun belum 
menguasai ilmu tajwid, makhorijul huruf atau 
fashohah dengan baik. 


c. Kelompok C 
Kelompok ini diperuntukkan bagi santri yang 
kurang lancar dalam membaca Al Ouran. 


d. Kelompok D 
Kelompok D terdiri dari santri yang benar- 
benar kurang lancar dalam membaca Al OGuran. 
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Evaluasi Al Guran diadakan setiap semester dan 
santri yang lolos tes dapat naik ke tingkat selanjutnya. 
Sedangkan bagi mereka yang berada di kelompok A, 
santri akan terus dibimbing dan dipersiapkan untuk 
menjadi pengajar Al Guran. Adapun metode 
pengajaran Al @Guran disesuaikan dengan tingkat 
kelompoknya dan sudah disepakati sebelumnya oleh 
seluruh pengajar di tingkatan tersebut. 


b. Pengajian Ba'da Maghrib 
Adapun pengajian ba'da maghrib dibedakan sesuai 
program khusus tiap santri yang terdiri dari : Program 
Kitab, Tahfidz dan Bahasa. Adapun santri yang tidak 
mengikuti tiga program tersebut maka masuk program 
regular yakni pengajian secara umum utamanya hadits. 


1. Program Kitab 
Program kitab ini adalah program khusus bagi 
santri yang ingin mempelajari kitab kuning secara 
mendalam. Program ini dibedakan kedalam dua 
kelompok yaitu Ula (dasar) dan Wustho (lanjutan). 


Berikut terlampir jadwal kegiatan program 


pendalaman kitab kuning (PKK) Pondok Putri 
Pesantren Tebuireng : 
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Kelas Ula : 


Jam | Jum'at Sabtu Ahad Senin 
| Nahwu | Nahwu | Sorogan | Kegiatan 
(imrithi) | (imrithi) wisma 
Il Arba'in | Akhlag | Shorof Ushul 
dan figh 
tasawuf 
Jam | Selasa Rabu Kamis 
| Bandon | Sorogan | Ekskul 
gan gus 
fahmi 
Il Figh Musyaw | Uthlah 
arah 


Kelas Wustho : 


Jam | Jum'at Sabtu Ahad Senin 

| Sorogan | 'Sorogan Nahwu | Kegiatan 
(alfiyah) | Wisma 
| Arba'in | Akhlag dan | Shorof Ushul 


Tasawuf figh 
Jam Selasa Rabu Kamis 
| Bandongan Nahwu Ekskul 
gus fahmi (alfiyah) 
Il Figh Musyawarah | Uthlah 
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Keterangan : 
e Jaml : Ba'da Maghrib 
e Jamll : Ba'da Isya 


1. Kajian figh : Safinatun Najah, Fathul Oorib, dan 
Bajuri (Syarah Fathul Oorib) 

2. Kajian Hadist : Arba'in nawawi, Targhib wa 
Tahdzib, Mukhtarul Hadist, Abi Jamroh, dan 
Riyadhus Sholihin 

3. Kajian Tasawuf : Sulamut Taufig, Nashoihul Ibad, 
dan Al Hikam 

4. Kajian Akhlag : Al Akhlag lil Banat 

5. Kajian Ushul Figh : As Sulam, Al Bayan, dan 
Oowaid Al Fighiyyah 


2. Program Tahfidz 
Sesuai namanya, program ini dikhususkan bagi 
santri yang ingin menghafalkan Al Gur'an, untuk 
mengikuti program ini, santri harus lulus seleksi baik 
bacaan Al Our'an maupun hafalan-hafalan dasar. 


Bagi santri yang dinyatakan lulus maka akan 
ditempatkan di kamar tahfidz yang akan dibimbing 
langsung oleh para hafidzah. Program ini bertujuan 
untuk mencetak generasi gur'ani yang menjaga 
kalam Allah. 


Program tahfidz memiliki metode pembelajaran 
dengan cara setoran (ba'da shubuh), menghafal 
(ba'da ashar), fashohah (ba'da maghrib), dan 
Murajaah (ba'da isya). 
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3. Program Bahasa 
Program khusus selanjutnya adalah program bahasa, 
dimana santri yang mengikuti program ini ditekankan 
untuk berkomunikasi berbahasa Arab ataupun Inggris 
dalam keseharian. 


Kegiatan rutin program bahasa adalah Tasyji' Al- 
Lughah pemberian kosa kata bahasa Arab dan Inggris 
(setiap ba'da isya), Pendalaman kaidah bahasa arab 
(Sharaf & Nahwu) dan Grammar (setiap hari Ahad ba'da 
maghrib), Muhadatsah/ Conversation (setiap selasa 
ba'da shubuh), dan pidato 3 bahasa (setiap hari rabu 
ba'da maghrib). 


4. Regular 
Selain ketiga program diatas, ada program regular. 
Dimana santri tidak terlalu ditekankan dalam ketiga 
program tersebut, akan tetapi tetap mendapatkan 
pengajian secara umum, utamanya hadist. Adapun 
macam-macam kegiatannya adalah sebagai berikut: 


a. Tahfidzul Hadist wa Al-Gur'an (THO) 

Tahfidzul Hadist wa Al-Our'an adalah kegiatan 
rutinan santri Pondok Putri Pesantren Tebuireng 
setiap jum'at malam, sabtu dan minggu malam. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan dan 
melatih santri untuk gemar menghafal baik 
menghafal al-Gur'an maupun hadits, sehingga output 
yang didapatkan santri jelas dan terarah. Dalam 
kegiatan TH@ ini santri dituntut untuk menghafal 
sesuai ketentuan yang telah di tetapkan oleh Gismu 
Ta'lim P.P. Putri Tebuireng yaitu: 
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Menghafal Juz' Amma dengan baik dan benar 
Menghafal surat al-Mulk, al-Wagi'ah, dan Yasin 
Menghafal Hadits Arbain Nawawi 

Menghafal Juz 1 & 2 

Menghafal bacaan Tahlil beserta do'anya 

Dalam kegiatan THO ini Setiap santri memiliki 
buku pegangan setoran hafalan yang digunakan 
santri sebagai catatan ketika menyetorkan 
hafalannya ke pembina, catatan dalam buku setoran 
ini yang dijadikan persyaratan santri kelas akhir untuk 
mendapatkan ijazah pondok. 


pan Yu 


b. Bimbingan Baca Kitab (BBK) 

Kegiatan BBK dilaksanakan setiap hari Rabu 
(ba'da maghrib) yang bertujuan agar santri mampu 
membaca dan memahami kitab salaf (kitab kuning). 
Materi pengajaran BBK terdiri dari Bandongan, 
Sorogan, dan Ilmu Alat. Dalam kegiatan ini santri 
dibagi menjadi beberapa kelas sesuai 
kemampuannya, yang terdiri dari kelas I'dad, Ula, 
Wustho 1, Wustha 2, Wustha 3, dan Ulya. 

Adapun kitab yang digunakan adalah: 

1. Tingkat dad : Tashilul Mubtadi, Amsilah 
Tasrifiyah, dan Tagrib (Bab Thoharoh & Shalat) 

2. Tingkat Ula : Matan Jurmiyah, Amsilah Tasrifiyah, 
dan Tagrib (Bab Shalat-Bab Shiyam) 

3. Tingkat Wustho 1 : Matan Jurmiyah, Amsilah 
Tasrifiyah, Tagrib (Bab Haji, Wasaya, dan Faraid), 
dan Sorogan 

4. Tingkat Wustho 2 : Amsiah Tasrifiyah, Tagrib 
(Bab Nikah & Jihad), dan Sorogan 

5. Tingkat Wustho 3 : Tadzhib, Sorogan, dan 
Musyawarah tentang ilmu agama. 
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4. Aktifitas Keseharian Santri 


NO 


1 


Waktu 


03.30-04.15 


04.15-05.00 


05.00-05.45 


05.45-06.45 


06.45-07.20 


07.20-15.30 


15.30-17.00 


17.00-17.30 


17.30-18.20 


18.20-19.40 


19.40-20.20 
20.20-22.00 


22.00-03.30 


Kegiatan 


Sholat Tahajjud / persiapan jama'ah 
subuh 


Jama'ah sholat subuh dan 
membaca surat Al-Wagi'ah 


Pengajian al-Gur'an 


Sarapan pagi dan persiapan 
berangkat sekolah 


Sholat dhuha (di sekolah) 


Kegiatan belajar mengajar di 
sekolah ( full day school) 


Sholat Ashar dan istirahat 


Makan sore dan persiapan sholat 
maghrib 


Jam'ah sholat Maghrib dan 
membaca surat Yasin 


Kegiatan rutinan pondok dan 
ekstrakurikuler 


Jam'ah sholat Isya' 


Jam belajar (Muthola'ah) 


Istirahat (Tidur) 
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Catatan: 


1. 


Kegiatan Jum'at pagi diisi dengan kegiatan: Ziaroh, 
Senam, khotaman Our'an,dan ro'an akbar 

Kegiatan Rutinan Pondok ba'da maghrib yang diikuti 
oleh semua santri adalah Istighosah, Diba'iyah, 
Ubudiyah, Khitobah, dan Pengajian Umum Gus 
Fahmi, dan bimbingan baca kitab. 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pondok kamis malam: 
Banjari, Kudaireng, Speech, SBO, Kaligrafi, Jurnalistik, 
Samroh, Paduan suara. 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pondok Jumat pagi: Tata 
boga, Tata rias, Tari, Teater, Merajut, dll. 


5. Kegiatan Tahunan 


1. 


Wisuda Al-Guran Binnadzhor dan Juz Amma dan 
Hadist Arbain Nawawi 

Pemberian penghargaan hafalan Matan Jurmiyah, 
Imrithi, Tahfidz Al-Guran, dan Mufrodat/Vocabularies 
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Isti'rad Khitabah Al-mimbariyah (Muhadzarah Al- 
Kubra dan Pentas Seni) 

Bedah buku, Seminar, dll 
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6. Kegiatan Ekstra 


Selain pendalaman kitab salaf/ kuning dan Al-Gur'an, 
Pengurus Pondok mengadakan kegiatan-kegiatan ekstra. 
Kegitan ekstra ini bertujuan untuk melatih kreatifitas, 
kemandirian serta keberanian santri dalam berbagai hal 
khususnya berorganisasi, yang mana tidak diajarkan di 
sekolah ataupun majelis pengajian. Kegiatan ini antara 
lain : 

Organisai Daerah (ORDA) 

Organisasi Wisma (ORWIS) 

. Pelatihan Leadership dan Keorganisasian 
. Olah Raga (Senam dan Lari Pagi) 

. Pelatihan Khitobah/ Pidato 

. al-Banjari 


A 


Jurnalistik 
. Pembinaan Seni Baca Al Our'an (SBO) 
. Penataran Pembina Al-Our'an 


SC ON OUT AW N 


—A 
le) 


. Pelatihan Kesehatan Lingkungan 

1. Pelatihan Pengolahan sampah 

12. Santri Husada 

13. Teater 

14. Tari 

15. Tata Rias 

16. Pendalaman Pidato Bahasa Inggris (Speech) dan Arab 
(Khitabah) 

17. Keputrian 

18. Lain-lain. 
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BAB IV 
SISTEM PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN 


A. Perkembangan Pendidikan Pesantren Tebuireng 

Sebagai pesantren tradisional, Pesantren Tebuireng 
pada awal kelahirannya telah mampu menunjukkan perannya 
yang sangat berarti bagi negeri ini, yang sedang berjuang 
melawan penjajah Belanda dan Jepang. Maka dengan 
pengaruhnya yang besar dalam masyarakat, Pesantren 
Tebuireng mendorong segenap lapisan masyarakat - 
khususnya umat Islam- untuk berjuang melawan penjajah 
serta mengantar dan memberi semangat bangsa ini 
berperang mengusir penjajah dan senantiasa mununjukkan 
sikap anti pati terhadap Belanda. Bahkan pernah muncul 
fatwa dari Pesantren Tebuireng, tentang haramnya memakai 
dasi bagi umat Islam, karena hal demikian -menurut Kyai 
Hasyim Asy'ari- dianggap menyamai penjajah. Fatwa ini 
tujuannya tidak lain adalah untuk membangun kesan pada 
masyarakat tentang betapa pentingnya sikap menentang 
dan membentuk sikap anti pati terhadap penjajah, agar 
kemerdekaan segera diraih bangsa ini. 

Seiring dengan perjalanan waktu Pesantren 
Tebuireng tumbuh demikian pesatnya, santri yang 
berdatangan menimba ilmu semakin banyak dan beragam, 
masing-masing membawa misi dan latar belakang yang 
beragam pula. Kenyataan demikian mendorong Pesantren 
Tebuireng memenuhi beberapa keinginan yang hendak diraih 
para santrinya, sehingga siap berpacu dengan 
perkembangan zaman. 

Untuk kepentingan tersebut, Pesantren Tebuireng 
beberapa kali telah melakukan perubahan kebijaksanaan 
yang berkaitan dengan pendidikan. Sebagaimana pesantren- 
pesantren pada zaman itu, sistem pengajaran yang 
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digunakan adalah metode sorogan (santri membaca sendiri 
materi pelajaran kitab kuning di hadapan guru), metode 
weton atau bandongan ataupun halagah (kyai membaca kitab 
dan santri memberi makna). Semua bentuk pengajaran tidak 
dibedakan dalam jenjang kelas. Kenaikan tingkat pendidikan 
dinyatakan dengan bergantinya kitab yang khatam (selesai) 
dikaji dan diikuti santri. Materi pelajarannya pun khusus 
berkisar tentang pengetahuan agama Islam, ilmu syari'at dan 
bahasa Arab. Dan inilah sesungguhnya misi utama berdirinya 
pesantren. 

Perubahan sistem pendidikan di pesantren ini 
pertama kali diadakan Kyai Hasyim Asy'ari pada tahun 1919 
M. yakni dengan penerapan sistem madrasi (klasikal) dengan 
mendirikan Madrasah Salafiyah Syafi'iyah. Sistem pengajaran 
disajikan secara berjenjang dalam dua tingkat, yakni Shifir 
Awal dan Shifir Tsani. 

Hingga pada tahun 1929 M. kembali dirintis 
pembaharuan, yakni dengan dimasukkannya pelajaran umum 
ke dalam struktur kurikulum pengajaran. Satu bentuk yang 
belum pernah ditempuh oleh pesantren manapun pada 
waktu itu. Dalam perjalanannya penyelenggaraan madrasah 
ini berjalan lancar. Namun demikian bukan tidak ada 
tantangan, karena sempat muncul reaksi dari para wali santri 
-bahkan- para ulama? dari pesantren lain. Hal demikian 
dapat dimaklumi mengingat pelajaran umum saat itu 
dianggap sebagai kemunkaran, budaya Belanda dan 
semacamnya. Hingga banyak wali santri yang memindahkan 
putranya ke pondok lain. Namun madrasah ini berjalan terus, 
karena disadari bahwa ini pada saatnya nanti ilmu umum 
akan sangat diperlukan bagi para lulusan pesantren. 
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B. Unit-unit Pendidikan Formal 
1. SDI Tebuireng Ir. Soedigno 
a. Profil 

SD Islam Tebuireng Ir. Soedigno berlokasi di desa 
Kesamben Kabupaten Jombang, 26 Km arah ke utara. 
Pendirian lembaga ini bertolak dari pentingnya 
pendidikan di usia dini ini, pendidikan dasar yang 
diarahkan untuk menanamkan dan mengamalkan nilai- 
nilai keimanan, akhlak mulia,dan kepribadian luhur, 
menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai kebangsaan 
dan cinta tanah air, memberikan dasar-dasar 
kemampuan intelektual dalam bentuk kemampuan dan 
kecakapan membaca, menulis, dan berhitung, 
memberikan pengenalan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, melatih dan merangsang kepekaan dan 
kemampuan mengapresiasi serta mengekspresikan 
keindahan, kehalusan, dan harmoni, dan lain-lain. 

Yayasan Hasyim Asy'ari Tebuireng Jombang, yang 
telah memiliki pengalaman penyelenggaraan pendidikan 
berbasis pesantren tergerak untuk ikut dapat 
berpartisipasi dalam penyelenggaran pendidikan dasar. 
Sebagai lembaga pendidikan di bawah pesantren 
tentunya memiliki ciri dan karakter keagamaan yang 
kuat, disamping tetap memperhatikan pengetahuan dan 
keterampilan non keagamaan. 

Pengalaman inilah, dan cita-cita yang luhur untuk ikut 
mewujudkan amanat pendidikan dalam kerangka amar 
makruf nahi munkar, yang mendorong Yayasan Hasyim 
Asy'ari untuk berperan aktif secara luas di tengah- 
tengah masyarakat melalui bidang pendidikan dengan 
membuka Sekolah Dasar Islam. Sekolah dasar Islam 
menjadi lebih bermakna di tengah kehausan masyarakat 
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dan kerinduan akan munculnya generasi-generasi 
berkualitas secara moral maupun intelektual. 

Maka dalam kerangka inilah, yakni memberikan 
pendidikan yang berkualitas namun tetap terjangkau 
secara luas, Yayasan Hasyim Asyari berketetapan untuk 
mendirikan Sekolah Dasar Islam di wilayah Kesamben 
Kabupaten Jombang pada tahun 2013 ini. Hal ini juga 
dimaksudkan sebagai partisipasi langsung kepada 
masyarakat lapis bawah khususnya penyediaan lembaga 
pendidikan berkualitas. 


b. Visi dan Misi 
1. Visi: 
“Menjadi lembaga pendidikan berkualitas, 
dipercaya, dan terjangkau” 
Misi : 
a. Berkualitas 

e Melaksanakan manajemen organisasi yang 
terstandar. 

e Menyelenggarakan kegiatan pendidikan 
berbasis keunggulan SDM. 

e Menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang 
berorientasi nilai akademik dan moral secara 
seimbang. 

b. Dipercaya 

e Mengembangkan standar kerja terukur dan 
bertanggung jawab. 

e Menciptakan suasana pendidikan berorientasi 
pelayanan prima. 

e Membangun jaringan kerja sama untuk maju 
bersama-sama. 

Terjangkau 


1» 


A 
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e Mengutamakan layanan pendidikan egaliter, 
egual, dan terbuka. 

e Mewujudkan kesejahteraan pendidikan untuk 
semua. 

e Memajukan pendidikan masyarakat secara 
menyeluruh. 


c. Tujuan 
Secara umum tujuan Sekolah Dasar Islam Tebuireng 
Kesamben adalah menyelenggarakan pendidikan 
berkualitas dengan menghasilkan lulusan yang memiliki 
kecakapan seimbang antara pengetahuan umum dan 
keagamaan berbasis pesantren, dan terjangkau untuk 
seluruh lapisan masyarakat. 
Secara khusus tujuan tersebut dapat dirinci sebagai 
berikut : 
1. Berkualitas 
a. Terciptanya sistem kerja dan pelayanan 
pendidikan berstandar. 
b. Meningkatkan secara terus menerus kualitas SDM. 
c. Menghasilkan lulusan yang berilmu agama, 
berjiwa agama, tanpa meninggalkan kecakapan 
pengetahuan umum. 
2. Dipercaya 
a. Menerapkan standar kerja organisasi dan 
manajemen. 
b. Mengutamakan pelayanan umum. 
Cc. Bergerak secara bersama-sama memajukan 
lembaga pendidikan. 
3. Terjangkau 
a. Memberikan layanan pendidikan berkualitas untuk 
masyarakat secara tak terbatas. 
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b. Membuka ruang dan peran serta masyarakat luas 
untuk ikut memajukan pendidikan. 

c. Mendahulukan keterjangkauan kualitas 
pendidikan dan kesempatan 


d. Profil Lulusan 
Dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan, 
diharapkan profil lulusan SDI Tebuireng Ir. Soedigno 
adalah sebagai berikut : 
1. Fasih membaca al-Guran dan hafalan surat-surat 
pilihan 
2.  Beribadah dengan benar secara syariah dan mandiri 
3. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 
santun 
4. Peduli terhadap sesama dan lingkungan 
5. Menerapkan hidup bersih, sehat, dan aman 
6. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain 
7. Menghargai perbedaan pendapat 
8. Gemar membaca dan menulis 
9. Terampil berbahasa Indonesia, Arab, dan Inggris 
10. Punya sikap percaya diri 


e. Kurikulum 
Sebagaimana yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah, struktur kurikulum SDIT Ir. Soedigno 
menggunakan pola kurikulum 2013, dengan peguatan 
pada muatan lokal seperti : 
1. Membaca dan menulis al-Guran 
. Amaliyah ibadah sunnah 
. Praktik ibadah 
. Bahasa Arab 
. Seni dan budaya 


AHY N 
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Kegiatan pembelajaran di SDI Tebuireng Ir. Soedigno 
menerapkan sistem semi full day yang berlangsung 
mulai pagi hingga tengah hari. Diawali dengan kegiatan 
shalat dhuha, membaca al-Ouran, dan diakhiri di siang 
hari dengan berjama'ah dzuhur. 


2. MTs SALAFIYAH SYAFPIYYAH 
a. Profil 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Syafi'iyah (MTs 
SALAFIYAH SYAFI'IYAH) merupakan unit sekolah tertua 
di Tebuireng. Berdiri pada masa kepemimpinan Kiai 
Abdul Wahid Hasyim dan mendapat pengakuan formal 
pada tahun 1951 di masa kepemimpinan Kiai Abdul Karim 
Hasyim. Pada masa itu, madrasah-madrasah di berbagai 
pesantren memang sedang mengalami masa-masa 
suram, karena pemerintah lebih memprioritastan 
lembaga pendidikan formal (schooling) daripada 
madrasah. Oleh sebab itu, unit-unit madrasah di 
Tebuireng pun pada akhirnya diformalkan sesuai dengan 
lembaga pendidikan nasional. 

Khusus untuk MTs. Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng, 
selama kurang lebih setengah abad ini telah berhasil 
menjadi salah satu sekolah favorit di Kabupaten 
Jombang dengan status ”Disamakan” berdasarkan SK 
Nomor: Wm.o6.03/PP.o3.2/1838/SKP/1997 dan 
“Terakreditasi A”, berdasarkan SK Nomor: 300/BAP- 
SM/SK/XI/2014. Dalam perjalanan sejarahnya, MTs 
Tebuireng pernah meraih predikat MTs Teladan III se 
Jawa Timur serta menjadi Juara II dalam Lomba prestasi 
MTs Swasta tingkat Kanwil Kemenag Propinsi Jawa 
Timur. 

Ruh Tebuireng masih terasa kental di MTs. Salafiyah 
Syafi'iyah Tebuireng karena pendalaman ilmu-ilmu 
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keagamaan melalui kajian kitab salaf masih konsisten 
dijalani. Hal ini ditunjang dengan upaya peningkatan 
bakat siswa melalui bimbingan mata pelajaran dan 
ketrampilan. 

Sesuai dengan kurikulum KTSP, MTs. Salafiyah 
Syafi'iyah Tebuireng merupakan Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama yang konsis mengajarkan ilmu-ilmu 
keagamaan dengan perpaduan Kurikulum Pendidikan 
Nasional dan Kurikulum Agama Takhasus Pesantren 
serta dalam 2 tahun terakhir ini telah membuka program 
kelas internasional. Para pengajar di MTs. Salafiyah 
Syafi'iyah Tebuireng didukung oleh sejumlah guru senior 
Pesantren Tebuireng dan para pengajar dengan standart 
akademik Strata Satu (S1) dan Strata Dua (S-2) yang 
telah menjalani Fit and Propher Test. 


b. Program Unggulan 

1. Program al-llya' Li ulumi ad Din (ILD). Program ini 
adalah program kelas khusus untuk mendalami 
kitab kuning dan bahasa arab, namun tidak 
meninggalkan pendidikan modern dan kurikulum 
nasional. 

2.Program Advance Learning Class (ALC). 
Program ini dinaungi oleh Pesantren 
Tebuireng International Standard School 
(PTISS) yang bekerja sama dengan lembaga 
University of Cambridge International 
Examinations (CIE). 

3. Pembiasaan berbahasa Arab dan Inggris dalam 
komunikasi sehari-hari 

4. Pembiasaan shalat berjama'ah lima waktu dan 
shalat dhuha 
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c. Sarana Penunjang 
Untuk menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar, MTs. Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng 
menyediakan : 

Sarana ibadah 

Ruang kelas multimedia dan LCD 

Laboratorium Multimedia 

Laboratorium Komputer 

Laboratorium Bahasa 

Laboratorium IPA 

Perpustakaan Madrasah 

Lapangan Olah Raga 

Kopma (Koperasi Madrasah) 


0 CW DU AW N 


d. Kegiatan Ekstrakurikuler 


1. Pramuka 

2. Jurnalistik 

3. Karya Ilmiah Remaja 

4. Al-Banjari 

5. Tata Boga 

6. Keterampilan (handycraft) 
7. Bulu Tangkis 

8. Futsal 

9. Tenis Meja 

10. Arabic and English Club 
11. Seni Baca Al-Our'an 

12. Bimbingan Baca Kitab 
13. Kaligrafi 
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3. SMP A. Wahid Hasyim 

a. Profil 

SMP  A. WAHID HASYIM selalu mengikuti 
perkembangan dunia pendidikan, mulai dari model, 
variasi, sistem pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler 
sampai pemenuhan sarana prasarana sekolah. Dengan 
tidak meninggalkan ciri khusus Pondok Pesantren, SMP 
A. WAHID HASYIM juga menerapkan kurikulum muatan 
lokal diniyah, dengan tujuan lulusannya akan menjadi 
orang yang beriman, berakhlak mulia, unggul dalam 
prestasi dan mandiri sesuai dengan visi dan misi sekolah. 


b. Program Unggulan 

1. SMP A. WAHID HASYIM menyelenggarakan 
Program Advance Learning Class (ALC). Program 
ini ' dinaungi oleh Pesantren Tebuireng 
International Standard School (PTISS) yang 
bekerja sama dengan lembaga University of 
Cambridge International Examinations (CIE). 

2. SMP A. WAHID HASYIM merupakan salah satu 
sekolah yang sudah meraih Predikat Sekolah 
Adiwiyata Kabupaten. 

3. SMP A. WAHID HASYIM juga merupakan salah 
satu sekolah yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan 
Kabupaten Jombang sebagai Pilot Project sekolah 
yang mengimplementasikan Kurikulum 2013. 


c. Sarana Penunjang 
Untuk menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, SMP A. Wahid Hasyim menyediakan: 
1. Ruang belajar dilengkapi dengan audio visual di 


setiap kelasnya 


Buku Panduan Sauri Pesaumen Tebuireng 54 


Ruang laboratorium computer ber-AC, dengan 
sistem jaringan tanpa kabel, ditambah sarana 
penunjang belajar LCD Proyektor 

Ruang laboratorium Bahasa ber-AC dengan 
sistem multimedia 

Ruang laboratorium Sains/ IPA dengan fasilitas 
lengkap 

Ruang bengkel kertaseni untuk praktek 
keterampilan dan seni rupa/ pahat 

Ruang studio musik untuk praktek 
ekstrakulikuler musik/ band 

Ruang perpustakaan dengan model pelayanan 
yang cepat 

Ruang UKS aplikasi dari kegiatan ekstrakulikuler 
PMR 

Masjid yang digunakan shalat berjamaah dhuha 
dan dhuhur 


. Lapangan olah raga yang luas dan lengkap 
. Green House (lahan pembibitan dan tanaman 


obat) untuk praktek KIR 


d. Kegiatan Ekstrakurikuler 


1. 


YOU WN 


KIR (Karya Ilmiah Remaja) 
SAINS Club 

Matematika Club 

English Club 

Pramuka 

PMR 

Seni Baca Al Guran 
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Banjari 
. Theater 
10. Musik/ Band 
11. Sepak Bola 
12. Drum Band 
13. Bola Volley 
14. Bola Basket 
15. Jurnalistik 
16. Merakit Komputer 
17. Sablon 


4. MADRASAH ALIYAH SALAFIYAH SYAFPIYYAH 
a. Profil 

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyyah (MASS) 
Tebuireng merupakan salah satu unit pendidikan 
formal swasta dibawah naungan Pesantren 
Tebuireng Jombang yang merupakan kurikulum 
terpadu antar kurikulum pesantren dan kurikulum 
nasional. 

Hingga kini, MASS Tebuireng sudah banyak 
melahirkan lulusan-llulusan berprestasi di berbagai 
bidang, dan juga tersebar luas di seluruh pelosok 
nusantara. Para siswa MASS Tebuireng berasal dari 
berbagai daerah dengan dasar pendidikan 
Tsanawiyah maupun SLTP. Tenaga pengajar MASS 
Tebuireng terdiri dari lulusan sarjana strata satu (S4) 
dan magister (S-2) baik yang berbasic pesantren 
maupun lulusan luar negeri. Dengan asset berupa 
sumber daya manusia yang besar, MASS Tebuireng 
terus berupaya meningkatkan kualitasnya sesuai 
perkembangan zaman, dengan harapan akan mampu 
melahirkan generasi intelektual muslim yang 
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berkualitas, berwawasan global, berdedikasi tinggi, 
berakhlakul karimah dan berprestasi. 

Berkat ikhtiar yang berkelanjutan Madrasah Aliyah 
Salafiyah Syafi'iyyah (MASS) Tebuireng memperoleh 
sertifikat “terakreditasi A” dari Badan Akreditasi 
Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN-S/M) 2009. 
Memiliki lulusan yang melanjutkan studi di berbagai 
perguruan tinggi baik di dalam maupun luar negeri. 


b. Program Unggulan 


NO PROGRAM KEUNGGULAN 

- Penguasaan ilmu-ilmu agama 
(Tafsir, Hadits, dan Syari'ah) 

1 KEAGAMAAN | - Bahasa Arab dan Inggris 
dengan aktif 

- Bimbingan intensif kitab salaf 

- Menghafal kitab Alfiyyah 

SALAF - Bimbingan intensif kitab salaf 

(IPS PLUS) - Integrasi ilmu-ilmu sosial dan 
agama 

- Integrasi Sains dan Agama 

- Pembelajaran berbasis 
laboratorium 

3 IPA - Olimpiade Sains dan ilmu 
falak 

- Bimbingan baca kitab salaf 
dasar 

- Integrasi ilmu-ilmu sosial dan 
Agama 

4 IPS - Life Skill Computer 

- Bimbingan baca kitab salaf 
dasar 
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c. Sarana Penunjang 
Untuk menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah 
Tebuireng menyediakan: 
1. Perpustakaan Sekolah 


2. Laboratorium Bahasa 

3. Laboratorium IPA 

4. Laboratorium Komputer berbasis LAN (Local 
Area Network) 

5. Gedung serbaguna/Aula 

6. Asrama Khusus siswa MAK dan Salaf 


d. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pengajian Kitab-kitab Salaf 

Bimbingan Intensif Komputer (Teknisi) 
Pelatihan Keorganisasian-Kepemimpinan 
Seni baca Al-Our'an dan Sholawat Al Banjari 
Tim Khotmil Gur'an 

English & Arabic Club 

Forum Diskusi Santri Salaf (FORDISAF) 

KIR (Karya Ilmiah Remaja) Sains dan Sosial- 
agama 

9. PMR (Putri) 

10. Jurnalistik 

1. Pelatihan Ilmu Falag 

12. Tata Boga (Putri) 


oU DUR WN 
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5. SMA A. WAHID HASYIM 
a. Profil 

Secara struktural, SMA A. Wahid Hasyim (SMA 
AWH) bearada dibawah naungan Yayasan Hasyim 
Asy'ari Pesantren Tebuireng dan dalam pembinaan 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa 
Timur. SMA A. Wahid Hasyim didirikan pada masa 
kepemimpinan KH. M. Yusuf Hasyim, tepatnya pada 
tahun 1975, dengan SK Kanwil Depdikbud No. 
097/PA/PMU/75-76 dan sejak tahun 2005 mendapat 
status terakreditasi “A” dan merupakan sekolah 
rintisan standar Nasional. 


Pendirian institusi ini pada awalnya mendapat 
penentangan keras dari beberapa kalangan, karena 
dianggap menyalahi tradisi pesantren, namun berkat 
kesungguhan para pendirinya hingga kini SMA AWH 
tetap eksis dan telah banyak berkiprah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 


Selain melaksanakan kurikulum nasional, SMA 
AWH juga menambah kurikulum pesantren (program 
diniyah) yang materi kurikulumnya meliputi : akidah 
akhlag, hadits/ilmu hadits, figh, bahasa arab, aswaja 
dan sejarah kebudayaan islam. 


b. Program Unggulan 
SMA A. Wahid Hasyim memiliki 2 (dua) jurusan, 
yakni: 
1. IPA / Program Advance Learning Class (ALC) 
2. 1P3 
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Dengan paduan kurikulum pesantren dan 
kurikulum Depdiknas, siswa akan mendapat dua 
ijazah sekaligus, yaitu dari pesantren dan Depdikbud. 


c. Sarana Penunjang 
Untuk menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, SMA A. Wahid Hasyim menyediakan: 
1. Laboratorium Biologi 


2. Laboratorium Kimia 
3. Laboratorium Fisika 
4. Laboratorium Bahasa 
5. Laboratorium Komputer 
6. Ruang Perpustakaan 
7. Hot Spot Area 

8. Koperasi Siswa 

9. Ruang BP/BK 

10. Musholla 

11. Ruang UKS 

12. Ruang OSIS 

13. Ruang Redaksi Fokus 
14. Ruang MPK 


15. Apotik hidup 


d. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Drum Band 


Seni Musik (@osidah, al-Banjari, Band) 
Seni Bela Diri 

Olah Raga 

Pecinta Alam 


NY RN WN 


Pramuka 
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7. Seni baca al-Our'an 

8. Teater 

9. Bahasa Arab dan Ingris 
10. KIR 


11. Paskibraka 
12. Olimpiade Sains 


6. SMA Trensains (Pesantren Sains) 
a. Profil 

SMA  Trensains (Pesantren Sains) Tebuireng 
merupakan salah satu unit pendidikan di Pesantren 
Tebuireng yang didirikan pada tahun 2014 oleh Dr. (HC). 
Ir. KH. Salahuddin Wahid (Pengasuh Pesantren 
Tebuireng) hasil kerja sama dengan KH. Agus 
Purwanto, D.Sc ' penggagas konsep Pesantren Sains 
(Trensains) yang sekaligus ilmuwan di bidang fisika 
teoritik dari ITS Surabaya. 

Pesantren sains (Trensains) adalah sebuah konsep 
pesantren yang disintesakan dengan Sekolah Menengah 
Umum yang bertujuan untuk mengkaji sains kealaman 
secara mendalam, baik melalui pembelajaran, 
penelitihan ilmiah maupun percobaan-percobaan ilmiah 
yang mengacu pada ayat-ayat kauniyah. 

Trensains (Pesantren Sains) adalah konsep sekolah 
yang tidak menggabungkan materi Pesantren dengan 
ilmu umum sebagaimana pesantren modern. Trensains 
mengambil kekhususan pada pemahaman Al Our'an, Al 
Hadist , dan Sains kealaman (natural science) serta 
interaksinya. Poin terakhir, interaksi antara agama dan 
sains merupakan materi khas Trensains yang tidak ada 
pada pesantren modern. 

SMA Trensains Tebuireng merupakan lembaga 
pendidikan yang mengimplementasikan — pemikiran 
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(gagasan) KH. Agus Purwanto, D.Sc ' dalam wacana 
perkembangan islamisasi ilmu kontemporer dengan 
menempatkan ayat-ayat al Our'an sebagai sumber ilmu 
pengetahuan (epistemologi ilmu). Sedangkan 
pemgembangan kurikulum SMA Trensains diarahkan 
agar dapat memfasilitasi gagasan tersebut pada tataran 
implementasi, serta diarahkan agar dapat mewujudkan 
amanat undang-undang sebagimana yang tercantum 
dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 . 

Tenaga pendidik SMA Trensains Tebuireng terdiri dari 
lulusan strata satu (S4) dan magister (S-2) yang 
mayoritas berasal dari PTN (Perguruan Tinggi Negeri), 
semua tenaga pendidik tersebut mendapatkan 
bimbingan lanngsung dari penggagas Trensains yaitu 
KH. Agus Purwanto, D.Sc Alumni Universitas Hirosima 
Jepang yang sekaligus ilmuwan bidang Fisika Teoritik 
dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 
Surabaya, sedangkan dalam bidang pengembangan 
pembelajaran, seluruh tenaga pendidik SMA Trensains 
Tebuireng juga mendapatkan bimbingan langsung dari 
Konsultan Ahli bidang kurikulum yaitu Prof. Dr. H. 
Suyono, M.Pd. dekan Fakultas MIPA Universitas Negeri 
Surabaya. 


b. Tujuan 

Secara umum bahwa tujuan pelaksananaan 
pendidikan di SMA Trensains Tebuireng yaitu 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlag mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Hal ini sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional, namun secara lebih 
rinci SMA Trensains memiliki tujuan khusus sebagai 
berikut: 
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1. Meningkatkan wawasan para santri — melalui 
pengkajian yang mendalam, penelitian ilmiah, dan 
percobaan-percobaan ilmiah . 

2. Meningkatkan ketrampilan para santri dalam 
bidang bahasa, pemanfaatan ilmu fisika, kimia, 
biologi, astronomi, dan sebagainya, dalam rangka 
memahami dan membuka rahasia-rahasia alam 
semesta. 

3. Meneguhkan sikap akan kemaharajaan Allah SWT 
yang telah menciptakan alam semesta beserta 
seluruh isinya melalui pendekatan fisika, kimia, 
biologi dan ilmu pengetahuan lainnya, sehingga 
para santri paham dengan benar bahwa Allah SWT 
menciptakan segala sesuatu tanpa sia-sia, seluruh 
makluk bermanfaat bagi yang lain dan merupakan 
sinergitas yang sangat harmonis dan padu. 


c. Kurikulum 

Kurikulum SMA Trensains Tebuireng yang 
selanjutnya disebut “kurikulum semesta” merupakan 
unifikasi dari kurikulum nasional, kurikulum muatan 
kearifan pesantren sains (MKPS), dan kurikulum 
internasional (Cambridge Curriculum). — Kurikulum 
Semesta merupakan kurikulum yang dikembangkan oleh 
tim pengembang kurikulum SMA Trensains Tebuireng 
bersama penggagas Trensains dan Tim pengembang 
kurikulum dari FMIPA UNESA. Secara umum bahwa 
kurikulum semesta merupakan hasil adapt-adop dari 
ketiga kurikulum tersebut, dimana kurikulum semesta 
menitikberatkan pada pemahaman al Our'an pada setiap 
aktivitas pembelajarannya. 
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Kompisisi mata pelajaran pada kurikulum semesta 
yang diterapkan di SMA Trensains terdiri dari dari tiga 
kelompok yaitu kelompok mata pelajaran utama, 
kelompok mata pelajaran tool of trensains, dan 
kelompok mata pelajaran additional — sebagaimana 
ditunjukkan pada gambar berikut ini: 


» Additional 


Tool of 
Trensains 


Gambar 1 Komposisis mata pelajaran pada kurikulum 
semesta SMA Trensains Tebuireng 


Mata pelajaran utama merupakan mata pelajaran 
yang disesuaikan dengan kurikulum nasional yang 
berlaku (sesuai peraturan perundang-undangan) yang 
diadaptasi dan diadopsikan dengan gagasan besar 
konsep Trensains, sedangkan kelompok mata pelajaran 
tool of trensains yang kemudian disebut mata pelajaran 
muatan pesantren sains (MPKPS) antara lain: 

a. Al @Gur'an dan Sains (ALS) yang memuat tauhid asas 
sains, sains dan problem ketuhanan, agama dan 
sains, serta perbandingan sains islam dan sains 
barat. 

Filsafat sains 

Astrofisika 

Ilmu falag 

Ulumul Our'an dan hadist 

Tafsir ayat-ayat kauniyah 

Bahasa arab 


ap Aang 


Suku Panduan Sauri Pesantren Tebuireng 64 


h. Ushulul Figh 

Kelompok mata pelajaran additional merupakan 
kelompok mata pelajran CIE (Cambridge International 
Examination) yang akan distandarisasi melalui standar 
internasional dengan tujuan untuk menyelenggarakan 
pendidikan nasional berwawasan global. Adapun mata 
pelajaran pada kelompok ini yaitu: 
a. Mathematics 


b. Physics 
c. Biology 
d. Chemistry 
e. English 


Komposisi mata pelajaran Kurikulum Semesta 
sebagaimana diatas, — dirancang sedemikian rupa 
sehingga santri diharapkan mampu menguasai tool ilmu 
dasar seperti Bahasa Arab, Ulumul Our'an, Ulumul 
Hadist, Filsafat dasar, dan kedepan dihapakan mampu 
menjembatani fungsi Trensains yaitu 1) menyiapkan 
tenaga peneliti ilmiah profesinal dengan berbagai 
macam disiplin ilmu pengetahuan, 2) menyiapkan 
tenaga peneliti ilmiah professional sebagai wahana 
untuk mengungkap rahasia yang ada dalam ayat-ayat 
kauniyah, mengembangkan bidang penelitian ilmiah. 


d. Profil Lulusan 

Profil lulusan SMA Trensains Tebuireng antara lain: 

1. Fasih membaca al-Guran dengan hafalan beberapa 
surat pilihan. 

2. Lancar berbicara dalam bahasa Inggris, dengan skor 
TOEFL, 

3. Lancar berbicara dan membaca teks Arab, 

4. Menguasai sains, dan memahami interaksi antara 
agama dan sains. 
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Selain itu, SMA Trensains Tebuireng memproyeksikan 
para alumnusnya sebagai ilmuwan sains kealaman, 
teknologi, dan dokter yang mempunyai basis al Gur-an 
yang kokoh. 


7- SMK KHOIRIYAH HASYIM TEBUIRENG 

SMK Khoiriyah Hasyim Tebuireng memulai ajaran 
pendidikan di bawah naungan yayasan Hasyim Asya ry 
pada tahun 2015. Sekolah kejuruan ini membuka 
program multimedia sebagai jurusan unggulan. Fokus 
programnya pada pengembangan website, 
pengembangan multimedia, pengembangan 
game/permainan, rumah produksi film dan industri 
media dan periklanan. Direncanakan ke depan SMK 
dikembangkan pada ilmu-ilmu tekhnologi terapan 
terkini, seperti pertambangan. Kurikulum diniyah juga 
telah di include-kan pada kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah, sehingga kegiatan sekolah bersifat fullday 


8. MADRASAH MU?ALLIMIN HASYIM ASY'ARI 
a. Profil 

Madrasah Mua'allimin lahir atas dasar keinginan 
mengembalikan nilai-nilai dasar Pesantren sebagai 
lembaga Tafagguh fi al-din dan adanya tuntutan dari 
berbagai pihak terutama alumni yang menginginkan 
Pesantren Tebuireng menghidupkan kembali sistem 
pendidikan yang telah terbukti membentuk dan 
menghantarkan para alumninya sukses dalam 
berbagai bidang. 


b. Program Unggulan 
Materi pelajaran yang terdiri dari 904 materi 
agama (kitab salaf) dan 104 ilmu umum, serta 
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Pendalaman materi pelajaran yang menggunakan 
metode diskusi/musyawarah kelas. 


c. Sarana Penunjang 


Untuk menunjang keberhasilan proses belajar 


mengajar, Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah 
Tebuireng menyediakan: 


1. 
2. 


Ruang belajar yang memadai 
Ruang asrama santri yang nyaman dan 
representatif 


. Tenaga pengajar terdiri dari para kyai senior dan 


ustadz yang memiliki kualifikasi pendidikan S1 dan 
S-2 


. Perpustakaan yang representatif. 
. Media keorganisasian yang mampu menunjang 


minat dan bakat siswa 


d. Kegiatan Ekstrakurikuler 


1. 
2. 


Pembinaan keorganisasian dan kepemimpinan 
Pembinaan bidang keilmuan melalui diskusi dan 
jurnalistik 


3. Seni Musik Al - Banjari 
4. 
5 
6 


Kursus computer 


. Kursus bahasa Inggris 
. Seni baca Al-Our'an 


9.  MA'HAD 'ALY HASYIM ASY'ARI 
a. Pendahuluan 


Ma'had “Aly Hasyim Asy'ari Strata 1 didirikan dan 
diresmikan oleh pengasuh PP. Tebuireng Almaghfurlah 
KH. Muhammad Yusuf Hasyim dan KH. Ir. Salahuddin 
Wahid pada tanggal 6 September 2006 yang bertepatan 
dengan tanggal 12 Sya'ban 1427 H. 
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Sejalan dengan pendirian tersebut Ma'had 'Aly 
Hasyim Asy'ari berusaha membangun paradigma baru 
dengan mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan 
agama maupun pengetahuan umum secara bersama 
sebagai kesatuan yang terpadu, dengan menempatkan 
al-Gur'an dan al-Hadits sebagai sumber pengembangan 
keilmuwan. Atas dasar paradigma baru tersebut, maka 
ilmu-ilmu yang dikembangkan di Ma'had 'Aly Hasyim 
Asy'ari adalah ilmu yang mampu membentuk pribadi 
mahasiswa dengan kualifikasi kelulusan sebagai ulama 
yang tafagguh fi al-diin, dengan berbekal empat pilar 
utama yaitu: kemantapan agidah dan kedalaman 
spiritual, keluhuran akhlag mahasiswa, keluasan ilmu 
pengetahuan dan kematangan profesional. 

Seiring dengan berjalannya waktu, Ma'had Aly 
Hasyim Asy'ari telah menerima SK Izin Pendirian dan No 
Statistiknya dari Mentri Agama RI yang diserahkan 
bersamaan dengan acara wisuda ke-3 mahasantri pada 
tanggal 30 Mei 2016. Atas dasar SK tersebut, sejak tahun 
akademik 2016-2017 Ma'had Aly Hasyim Asy'ari di 
berikan kewenangan untuk menyelenggarakan program 
studi takhassus Hadits dan Ilmu Hadits strata 1 (S1). 
Kehadiran SK tersebut sekaligus memastikan legalitas 
Ma'had Aly dalam sistem pemdidikan nasional yang 
setara dengan lembaga pendidikan tinggi agama dan 
umum baik dalam pengakuan, status, lulusan, maupun 
perhatian pemerintah terhadap keberlangsungan dan 
pengembangannya. 
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b. Sistem Perkuliahan 
1. Pola Pembelajaran 
Dalam usaha pencapaian tujuan ideal tersebut, 
maka perkuliahan ditempuh dengan menggunakan 
tiga pendekatan : 

a. Pendekatan tekstual, yaitu memahami nushish 
secara lughawiyah, harfiyah dan tarkibiyah. Hal ini 
ditempuh dengan dua cara, yaitu al-tadris 
(bimbingan/tutorial seorang dosen) dan mudarosah 
(diskusi). 

b. Pendekatan kontekstual, yaitu memahami nushsuh 
secara cermat dan dititik beratkan pada magashid 
al-syar'iyyah-nya dengan telaah secara kritis (al- 
nagd). Kajian ini dilakukan dengan lintas madzhab 
dan disampaikan dalam beberapa kuliah umum, 
penyusunan karya tulis, studi naskah dan lain-lain. 

c. Pendekatan nagdiyah (kritis), yaitu melatih diri 
untuk mencoba melihat beberapa karya para imam 
mujtahid dengan mugobalatu al-kutub al-godimah 
wa al-mw'ashirah (komparasi kitab-kitab klasik dan 
referensi kontemporer). 

2. Metode Perkuliahan 
Metode merupakan satu cara atau siasat 
penyampaian materi agar santri dapat mengetahui, 
memahami dan mengaplikasikan dengan sefektif dan 
efesien. Untuk mencapai tujuan tersebut, Ma'had Aly 

Marhalah Ula menggunakan tiga metode perkuliahan. 

a. Ceramah dan dialog. Metode ini digunakan untuk 
memberikan penjelasan dan pengertian dari suatu 
masalah. Ceramah dipakai untuk materi yang 
bersifat tuntunan, sedangkan dialog dipakai untuk 
untuk materi yang menekankan pemahaman dan 
penyelesaian masalah. 
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b. Diskusi (musyawarah). Metode ini digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah, merangsang 
kemampuan berfikir santri serta menyalurkan 
pendapat. 

c. Penugasan dan penulisan karya ilmiyah. Metode ini 
digunakan untuk memberi tugas yang harus 
dipertanggung jawabkan. Metode ini dalam 
pelaksanaannya dapat berupa tugas individu atau 
kelompok. Bentuk dari metode ini adalah setiap 
santri diberi tugas untuk menyelesaikan beberapa 
masalah dengan mengikuti langkah-langkah 
tertentu secara ilmiyah, logis, sistematis dan 
diwujudkan dalam bentuk tulisan ilmiya yang 
disebut risalah. 


Cc. Kegiatan Kurikuler 
Beberapa unit kegiatan Mahasiswa (UKM) yang 
ada di Ma'had Aly Hasyim Asy'ari adalah sebagai berikut, 
1. Unit Kegiatan Mahasantri (UKM) 
. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
. UKM Bahtsul Masa'il 
UKM Jurnalistik 
. MENWA (Resimen Mahasiswa) 
. Banjari 
Diskusi Ilmiyah 
. Pencak Silat NH Perkasya 
egiatan pendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi 
Kegiatan pendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi 
diantara lain: 
a. Praktek Pengayaan lapangan (PPL) atau 
praktikum 
b. KKN PAR (Partisipation Action Research) 
c. Mengajar 


KO Mo an cu 
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BAB V 
UNIT PENUNJANG 


1. Perpustakaan A. Wahid Hasyim 

Unit Perpustakaan Pesantren Tebuireng ini 
menyediakan kumpulan kitab, buku, majalah, dan koran. 
Ada NU Corner yang menyediakan sejumlah buku 
tentang Nahdlatul Ulama. Juga Sudut Tebuireng, 
beberapa buku dan majalah yang membahas Tebuireng 
dari berbagai sudut pandang. Tak lupa pojok Gus Dur 
berisi kumpulan buku tentang Gus Dur. 


2. Pusat Kesehatan Pesantren (PUSKESTREN) 

Pusat Kesehatan Pesantren Tebuireng berdiri tahun 
1987-1988 dengan nama awal Unit Kesehatan Pesantren 
(UKP). Pendirian UKP mendapatkan dukungan dari 
Universitas Brawijaya. Fasilitas UKP bersifat gratis untuk 
santri yang mengalami sakit. Pada 2007, dibangun 
poliklinik baru hasil kerjasama dengan Konsulat Jenderal 
Jepang di Surabaya. Poliklinik ini kemudian diberi nama 
Pusat Kesehatan Pesantren As-salamah yang diresmikan 
pada 9g April 2008 oleh KEMENKES RI SIti Fadillah Supari 
dan Konjen Jepang di Surabaya. 


3. Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT) 

Lembaga ini mengelola dana sosial pesantren 
Tebuireng, kotak makam Gus Dur, Infag, Shodagah, dan 
Zakat. Pada tahun 2013, lembaga ini mendirikan Tim 
Respon Cepat (TRC) untuk kesehatan dan mengelola 
Bank Sampah Terpadu pada 2015. 
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4. Jasa Boga (JABO) 

Unit ini melayani kebutuhan makan harian santri 3 
kali sehari. Unit ini menyediakan gedung makan layak 
dan terjaga kebersihannya untuk santri dan 
pengelolaan air minum higienis. Santri diharuskan 
memiliki kartu makan yang disediakan dan ditukarkan 
dengan 1 porsi makan untuk pagi, siang, dan sore. 


5. Unit Penerbitan Pesantren Tebuireng (UPPT) 

Awalnya, lembaga ini dibentuk pada 1 januari 2007 
untuk mengelola penerbitan majalah Tebuireng, 
buletin, dan buku. Pada 2013, UPPT mengelola website 
tebuireng.org dan jejaring media sosial twitter dan 
facebook untuk penyebaran informasi terkait keislaman 
dan pesantren. Pada 2014, UPPT menyelenggarakan 
Sekolah Menulis sebagai sarana pengkaderan penulis 
pesantren jugastaf UPPT. 


6. Wakaf 
Unit wakaf mengelola tanah-tanah wakaf yang 
diberikan kepada Pesantren Tebuireng. Beberapa 


diantaranya dimanfaatkan sebagai pesantren Tebuireng 
cabang seperti Pesantren Sains dan yang menyebar di 
wilayah Jawa Barat dan rencananya akan memanfaatkan 
lahan wakaf di luar pulau Jawa. 


7- Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN) “Tekad Mandiri” 
Unit Koperasi didirikan pada tahun 1970-an sebagai 
hasil musyawarah koperasi pondok pesantren se-Jawa dan 
diresmikan pendiriannya pada 20 April 1973. Koperasi 
Pesantren menyediakan kebutuhan santri mulai dari alat 
tulis menulis, kitab, makanan ringan, minuman, dan lain 
sebagainya. Kini koperasi ini bernama Koperasi Tekad 
Mandiri. 
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BAB VI 
MODAL BELAJAR DI PESANTREN 


A. ETIKA MENCARI ILMU (THALABUL ILMI) 
AL Aja R53 OK Ge 5 Vgb KAK Nakal gia! OK lag 
Gisaas pia gl) 425 ISI pasa Wii AAN GA) 
(NY 2 aggill) 


“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu'min itu pergi 
semuanya. Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 
diantara beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan pada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” 
(At-Taubah : 122) 


Surat At-taubah ayat 122 sebagai dasar menuntut 
ilmu di pesantren. Sedikitnya ada empat poin yang dapat 
dikomentari dari ayat tersebut : 

a. Adanya anjuran menuntut ilmu (nafar) ke sebuah 
pendidikan bagi sebagian penduduk daerah (thoifah) 
menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim 
secara terus menerus dan kondisi masing-masing. 
Tetapi ayat ini menganjurkan agar di antara 
kelompok masyarakat ada yang pergi keluar daerah 
untuk menuntut ilmu secara khusus. 

b. Tafagguh fiddin. Mendalami ilmu agama, ilmu yang 
menyangkut keagamaan secara langsung, seperti 
agidah dan syari'ah menjadi tafsiran terdekat ayat ini, 
maka menuntutnya menjadi prioritas utama. Jika 
pengertian ad-din dikembangkan, maka mengkaji 
segala ilmu yang penting bermanfaat bagi agama 
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Islam, seperti ekonomi, kemiliteran, teknik dan lain- 
lain tentu dianjurkan juga dalam agama. Rasulullah 
SAW. pernah menyerahkan teknik bertani kurma 
kepada petani handal di daerah Madinah, ilmu militer 
kepada Kholid bin Walid dsb. Kata tafagguh dalam 
ayat ini mengandung arti bahwa pencari ilmu tidak 
boleh santai, ia harus sungguh-sungguh mengingat 
kata tafagguh adalah mendalam dalam disiplin ilmu. 
Kedalaman ilmu harus dengan jalan yang serius, tidak 
bisa sesenaknya. Yang mencari sungguh-sungguh 
akan diperhatikan Allah Swt. Dan yang tidak 
sungguh-sunguh akan dibiarkan olah Allah Swt. 

c. Indzar artinya menginformasikan keilmuannya 
kepada masyarakat. Kata Indzar mengandung 
pengertian menakuti artinya penyampai ajaran 
agama (santri/kyai) harus berwibawa, terpandang 
hormat dan disegani di mata masyarakat agar 
penyampaiannya berbobot dan diperhatikan. Orang 
yang tidak berwibawa akan terasa kurang didengar 
ceramahnya. Cara berwibawa secara umum tersirat 
dalam dua hal yakni, ilmu dan tagwa. 

d. Hadzar, masyarakat sasaran dakwah merasa 
mendapat penuh ajaran dari santri hingga tercipta 
suasana hadzar yaitu penuh perhatian dan takut 
tertimpa adzab (kualat) kalau tidak mentaati fatwa 
santri. Sengaja Allah menggunakan kata Yahdzarun 
bukan lainnya seperti ya'gilun, yatadzakkarun dll. 
Sebab nilai kata lain belum tentu menjamin 
kesadaran dan bakti beramal dalam kekhususan itu 
artinya sedapat mungkin informasi seorang santri 
harus bisa menjadi pegangan hidup bagi masyarakat 
dan ikhwalnya sebagai uswah hasanah keteladanan 
yang baik, jika ia seorang kyai, maka disegani dalam 
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agamanya, jika seorang insinyur disegani dalam 
teknik dan tagwanya, jika seorang jenderal disegani 
dalam ilmu militer dan ketakwaannya. 


B. CARA MEMPEROLEH ILMU 

a. Bil-kasbi, yaitu mencari ilmu yang didapat dengan 
usaha keras sebagaimana layaknya pencari ilmu 
biasa. Ia belajar menuntut ilmu dengan tekun belajar 
dari bimbingan yang benar. Cara ini yang paling 
umum dilakukan orang. 

b. Bil-kasyfi, yaitu mencari ilmu dengan cara 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. secara total, 
maka dengan kedekatannya kepada Allah, Allah akan 
memberi apa yang ia minta, ini adalah cara orang- 
orang khusus. 


Kita dapat memadukan dua cara ini dengan jalan : 

1. Kita sungguh-sungguh belajar dengan baik sesuai 
dengan petunjuk para guru dan kyai. 
Kitab Ta'lim al-Muta'allim memberi tuntunan secara 
rinci dan efektif. Tuntunan pokoknya antara lain : 


a. Menghormati ilmu. 

Ilmu yang kita cari merupakan sesuatu yang 
paling mahal dan indah. Kita harus mengenalnya 
lebih dekat karena butuh padanya. Ketika 
menerima pelajaran, harus ikhlas dan senang pada 
pelajaran itu, mendengarkan keterangan ustadz 
secara seksama, lalu mencatat secara baik dan 
benar dengan tulisan yang jelas, lengkap dan 
bagus. Pulang sekolah atau habis ngaji sebaiknya 
pelajaran baru itu dibaca sekali saja untuk 
mengingatnya. Jika ada yang kurang dipahami, 


Buku Panduan Sauti Pesantren Tebuineng 15 


cukup diberi tanda, tidak perlu dipecahkan 
seketika itu juga. Setelah membaca baru makan 
atau istirahat. Pada malam harinya harus terjadwal 
belajarnya dengan mempelajari semampunya, jika 
terdapat kesulitan maka tanyalah kepada yang 
lebih tahu atau buatlah catatan dan tanyakan 
kepada guru besok harinya. 


b. Menghormati Guru. 

Guru adalah pembimbing yang mengantarkan 
anda menjadi manusia berguna bagi agama, nusa, 
bangsa, dan manfaat bagi anda sendiri. Karena 
kemuliaan dan keilmuannya sehingga kita patut 
menghormatinya. Imam Malik bin Anas ra. pernah 
berhenti memberi pelajaran. Beliau turun dari 
kursi kebesarannya dan menghormat kepada anak 
kecil. Para santri bertanya, “Bukankah ia anak 
orang Yahudi ya Syaikh ?”. “Benar” jawab Imam 
Malik. “Ketahuilah bahwa saya pernah berguru 
kepada ayahnya tentang anjing dan segala 
perilakunya ketika saya akan  menghukumi 
kenajisan anjing, sebagaimana yang disinggung 
hadits Rasul”. Begitu tingginya Imam Malik 
menghormati gurunya hingga anaknya, kita wajib 
menghormati guru, kyai, beserta keluarganya 
secara wajar, jangan duduk di kursi yang biasa 
diduduki guru waktu mengajar. Jangan mengetuk 
pintu gurumu ketika beliau sedang berisitirahat, 
kecuali ada hal yang sangat penting atau telah 
mendapat restu sebelumnya. Jangan mengajak 
gurau meski beliau tidak lagi mengajar, hormatilah 
guru ngaji Al-Gur'an ketika engkau masih kecil, 
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silahkan anda berdiskusi dan bertanya tentang 
ilmu tetapi tetaplah dengan kesopanan. 
c. Menghormati Sarana. 

Segala yang menjadi lancarnya menuntut ilmu 
harus dihormati. Kitab misalnya, cara menaruh 
buku di almari kamar harus benar. Rak paling atas 
ditempati kitab atau buku pelajaran. Rak kedua 
tempat pakaian dan seterusnya. Jika buku itu 
ditumpuk, bagian atas harus mushaf Al-Our'an lalu 
hadits, tafsir dan seterusnya. Ketika anda mengaji 
dan memberi makna, jangan sekali-kali menaruh 
tinta di atas kitab. Jangan membawa kitab dengan 
yang baik seperti didekap di dada dengan tangan 
kanan, jangan duduk di bangku yang di lacinya ada 
kitab. Kitab yang bermakna itu sangat mahal 
sekali. Di situlah dokumen ilmu anda tersimpan. 
Selain buku dan kitab, adalah segala perabot 
belajar milik pondok yang jelas-jelas barang 
wagaf, kita wajib menjaganya, santri yang 
merusak wajib menggantinya. 


2. Sungguh-sungguh bertagwa. 

Imam Muhammad Idris bin Syafi'i pernah 
kesulitan menghafal pelajaran, padahal beliau sangat 
cerdas, kemudian beliau lapor kepada gurunya, yakni 
Imam Wagi', beliau berkata “Wahai anakku, 
tinggalkanlah maksiat !”. Maksiat banyak macamnya, 
seluruhnya menghambat ilmu Allah, usahakanlah 
barang yang anda makan dan yang anda pakai 
membayar administrasi sekolah atau pondok betul- 
betul dari yang halal dan yang bagus. Ketika 
membayar niatlah bershodagoh atau infag kepada 


Buku Panduan Samir Pesantren Tebuineng 77 


pondok, jangan niat membayar, agar pahalanya 
melimpah, ibarat bensin mobil yang tidak murni atau 
campuran menghambat akan jalan. Jika kondisi anda 
memungkinkan maka puasalah pada harti Senin dan 
Kamis, atau pada tanggal 13, 14, dan 15 setiap bulan 
@omariyyah. Usahakan agar cepat tidur malam kira- 
kira pukul 21.00 - 22.00 WIB. Pada jam 02.30 WIB 
bangunlah kemudian berwudlu, shalat dua rakaat 
saja secara khusyu”, berdo'a kepada Allah mohon 
ilmu yang bermanfaat. Kalau mungkin bacalah Al- 
Our'an pelan-pelan, cukup tiga lampir. Silahkan tidur 
lagi, dan ketika subuh anda harus berjamaah. Jamaah 
adalah shalat para nabi, sahabat, tabi'in, para wali 
dan orang-orang hebat di sisi Allah. 


C. FAIDAH 

a. Kenalilah nama kitab yang anda pelajari, nama 
pengarang, nama kyai atau guru anda secara 
sempurna. 

b. Pergi mengaji atau sekolah dalam keadaan suci dari 
hadats (wudlu). 

Cc. Memulai belajar dengan membaca Al-Fatihah, lebih- 
lebih untuk pengarang kitab. 

d. Selesai belajar harus berdo'a. Do'a menitipkan ilmu 
yang telah diperoleh, kepada Allah dan mohon 
dikembalikan ketika ilmu itu dibutuhkan. Bacalah 
do'a berikut setelah anda belajar : 


dal) R5 Ike II 333 A53 Us Sesi JI Al 

“Ya Allah, Sesungguhnya saya titipkan kepadamu 
ilmu yang telah saya pelajari, dan kembalikanlah ia 
kepadaku ketika saya membutuhkannya”. 
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BAB VII 
PESANTREN CABANG 


1. Pesantren Tebuireng II Trensains Ngoro Jombang 

Pesantren Tebuireng II berdiri tahun 2013, 
menaungi pondok putra-putri — dan SMA Trensains. 
Trensains adalah kependekan dari pesantren sains. 
Pesantren Tebuireng Il mengelola SMA Trensains 
dengan mengambil kekhususan pada pemahaman Al- 
Ouran, hadis, sains kealaman (natural science), dan 
interaksinya — dalam materi pembelajaran dan 
pengkajiannya. Dibangun di atas tanah seluas 6 hektar, 
terletak di Jl. Raya Jombang- Pare KM. 19, Desa Jombok 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. 


2. Pesantren Tebuireng III Hajarun Najah 

Pesantren Tebuireng III Hajarun Najah merupakan 
cabang Pesantren Tebuireng yang berlokasi di Desa 
Petalongan Km. 09, Kecamatan Keritang, Kabupaten 
Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pesantren Tebuireng III ini 
diresmikan oleh KH. Salahuddin Wahid pada 22 Agustus 
2013. Pada 19 Mei 2014, Pesantren Tebuireng 3 Hajarun 
Najah melakukan pe- mindahan tampuk pimpinan SMK IT 
TEBUIRENG 3 Hajarun Najah dari bapak Andi Hasrulloh, SP 
kepada bapak Mohammad Mansyur, S.Pd.I. 

Agenda rutin harian santri dimulai dari sholat 
malam hingga jam 21.30.. Untuk madrasah diniyah masih 
terbagi dalam dua kelompok kelas, Ula dan Wustho. 
Sedangkan untuk unit pendidikan yang ada meliputi: TK, 
SD, MTs, SMK. Untuk tenaga pengajar yang ada, selain 
dari para tokoh agama sekitar, juga didatangkan 4 alumni 
Mahad Aly Hasyim Asy'ari Tebuireng sebagai Pembina 
pesantren. 
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3. Pesantren Tebuireng IV 
Pada tanggal 6 Mei 2014, KH Salahuddin Wahid 

meresmikan Pesantren Tebuireng IV di Kabupaten 
Indragiri Hulu dengan dihadiri oleh bupati setempat. 
Lokasi Pesantren tersebut berada di Desa Kuala Gading, 
Kecamatan Batang Cenako, Kabupaten Indragiri Hulu, 
Provinsi Riau. Pesantren Tebuireng IVini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak yang tidak 
hanya ilmu umum, tetapi juga bisa menyatukan ilmu 
pengetahuan agama untuk menjadi generasi yang saleh 
dan salihah. 

4. Pesantren Tebuireng V - Ciganjur Jakarta 

5. Pesantren Tebuireng VI - Binaumma Cianjur 

Ma'had Aly Binaumma Tebuireng didirikan atas 

kerjasama Pesantren Modern Binaumma Cianjur dengan 
Pesantren Tebuireng Jombang pada tanggal 25 Januari 
2015. Pesantren ini memiliki program pendidikan 
kepesantrenan dan keahlian agrobisnis. Berada di 
kawasan perkebunan Cikalong Kulon seluas 10 Ha, 
lulusannya dididik berjiwa wirausaha dalam agrobisnis 
dengan menggandeng IPB dalam perkuliahan, dengan 
basis ilmu keagamaan yang kuat dan intelektual yang 
progressif dan berwawasan kebangsaan. 

6. Pesantren Tebuireng IX - Sibolangit Medan 

7- Pesantren Tebuireng Cabang dalam Persiapan Operasional 
a. Pesantren Tebuireng VII Bolaang Mongondow Timur 

Sulawesi 

. Pesantren Tebuireng VIII Pelabuhanratu Sukabumi 

Pesantren Tebuireng X Rejang Lebomg Bengkulu 

. Pesantren Tebuireng XI Maluku Ambon 


pan 


. Pesantren Tebuireng XII Tulangbawang Barat 
Lampung 
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BAB VIII 
TATA TERTIB SANTRI/ SISWA 
DI LINGKUNGAN PESANTREN TEBUIRENG 


1. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional merupakan dasar hukum 
penyelenggaraan dan reformasi sistem pendidikan 
nasional yang memuat visi, misi, fungsi, dan tujuan 
pendidikan nasional serta strategi pembangunan 
pendidikan nasional untuk mewujudkan pendidikan 
yang bermutu, relevan dengan kebutuhan masyarakat, 
dan berdaya saing dalam kehidupan global. 

Penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses 
pembudayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat dimana dalam proses tersebut harus 
ada pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu 
membangun kemauan, serta mengembangkan potensi 
dan kreativitas peserta didik. Prinsip tersebut 
menyebabkan adanya pergeseran paradigma proses 
pendidikan dari paradigma pengajaran ke paradigma 
pembelajaran. Paradigma pengajaran yang lebih 
menitikberatkan peran pendidik dalam 
mentransformasikan pengetahuan kepada peserta didik 
bergeser pada paradigma pembelajaran yang 
memberikan peran lebih banyak kepada peserta didik 
untuk mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya 
dalam rangka membentuk manusia yang memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, berakhlak mulia, 
berkepribadian yang dilandasi nilai-nilai keikhlasan, 
kejujuran, kerja keras, tanggungjawab, dan toleransi, 
memiliki kecerdasan, sehat jasmani dan rohani serta 
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keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 

Untuk mencapai keberhasilan tersebut, selain adanya 
sumber daya manusia yang berkualitas dan sarana yang 
memadai maka perlu adanya peraturan/tata tertib yang 
terintegrasi antara pengelolaan pendidikan di pondok 
dan di sekolah/madrasah yang mengatur tentang hak, 
kewajiban, larangan, dan sanksi bagi peserta didik 
sehingga tercapai suasana yang kondusif dan 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. 


2. Dasar 

a. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan, 

Cc. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 
tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan, 

d. Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 5839 
Tahun 2014 tentang Pendidikan Diniyah Formal, 

e. Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 5877 
Tahun 2014 tentang Pedoman Ijin Operasional 
Pondok Pesantren, 

f. Keputusan Pengasuh Pesantren Tebuireng Nomor 
828/I HM 00 01/PENG/2013 tentang Peraturan 
Kepegawaian di Lingkungan Pesantren Tebuireng, 
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3. Tujuan 

a. Untuk mengatur perilaku santri/siswa baik di 
pondok pesantren maupun di sekolah/madrasah, 

b. Untuk mewujudkan ketertiban dan kenyamanan 
santri/siswa selama menempuh pendidikan baik di 
pondok pesantren maupun di sekolah/madrasah, 

c. Untuk membantu kelancaran proses belajar 
mengajar baik di pondok pesantren maupun di 
sekolah/madrasah: 

d. Untuk menyamakan peraturan dan tata tertib 
terhadap santri/siswa baik di pondok pesantren 
maupun di sekolah/madrasah, 
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PONDOK 
PESANTREN 


tel 


/ TEBUIRENG IN 


LAMPIRAN TATA TERTIB 
PONDOK DAN SEKOLAH/ MADRASAH 


DI LINGKUNGAN PESANTREN TEBUIRENG 
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BAB I 
HAK DAN KEWAJIBAN 


Pasal 1 
Hak umum 


1. Santri/siswa berhak mendapatkan pendidikan dan 
pengajaran, 

2. Santri/siswa berhak mendapatkan fasilitas pelayanan 
dan sarana prasarana baik di unit pondok pesantren 
maupun di unit sekolah/madrasah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, 

3. Santri/siswa berhak mendapatkan kegiatan yang 
diprogramkan oleh Pesantren Tebuireng, 


Pasal 2 
Hak Pendidikan dan Pengajaran Pondok 


1. Santri berhak mendapatkan pengajian Bandongan, 
2. Santri berhak mendapatkan kegiatan ekstrakurikuler 
Pondok, 


Pasal 3 
Hak Pendidikan dan Pengajaran Sekolah/madrasah 


1. Siswa berhak mendapatkan kegiatan Ekstrakurikuler 
sekolah/madrasah: 
2. Siswa berhak menjadi pengurus Organisasi Siswa, 


Pasal 4 
Pelayanan dan Fasilitas Santri/siswa 


1.  Santri/siswa berhak mendapatkan binaan atau 
bimbingan konseling, 
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2.  Santri/siswa berhak mendapatkan perlindungan, 
Santri/siswa berhak mendapatkan pelayanan kesehatan 
dari puskestren, 

4.  Santri/siswa berhak mendapatkan informasi tentang 
pendidikan di pondok dan di sekolah/madrasah, 

5.  Santri/siswa berhak mendapatkan fasilitas dan layanan 
sesuai peraturan yang berlaku, 


Pasal 5 
Kewajiban Umum 


1. Santri/siswa wajib menjaga nama baik Pesantren 
Tebuireng, 

2. Santri/siswa wajib berakhlak mulia yang tercermin dalam 
5 prinsip dasar Pesantren (ikhlas, jujur, tanggungjawab, 
kerja keras, dan tasamuh), 

3. Santri/siswa wajib mengikuti agidah Ahlussunnah wal 
Jama'ah an Nahdliyah yang tertuang dalam kurikulum 
Pesantren Tebuireng, 

4. Santri/siswa wajib mentaati peraturan pesantren, baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis, 

5. Santri/siswa wajib mengikuti program wajib Pesantren, 

6. Santri/siswa wajib membayar infag/SPP bulanan, 


Pasal 6 
Kewajiban bertempat tinggal 


1. Santri wajib bersekolah di unit sekolah/madrasah di 
lingkungan Pesantren Tebuireng, 

2. Siswa dari luar Kabupaten Jombang wajib bertempat 
tinggal di unit pondok pesantrenTebuireng atau pondok 
lain yang telah direkomendasi, 
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Pasal 7 
Kewajiban Berakhlak Mulia 


1.  Santri/siswa wajib berakhlakul karimah dengan 
mencerminkan pribadi yang Ikhlas, Jujur, Tanggung 
Jawab, Kerja Keras dan Tasamuh, 

2.  Santri/siswa wajib taat dan berbakti pada kiyai, orang 

tua, guru dan pengurus pondok, 

Santri/siswa wajib menghormati orang lain, 

Santri/siswa wajib bertutur kata santun, 

Santri/siswa wajib berpakaian bersih, rapi, dan sopan, 

Santri/siswa wajib merawat dan menjaga kebersihan, 

kerapian, keindahan, dan ketertiban lingkungan, 


AMA w 


Pasal 8 
Program Wajib Santri 


1. Santri wajib mengikuti pengajian AlGur'an dan Takhassus 
sesuai jadwal, 

2. Santri wajib mengikuti shalat berjamaah maghrib, isya' 
dan subuh di masjid, 

3. Santri putra wajib memakai seragam pondok/baju putih 
ketika jamaah maghrib, isya dan subuh, 

4. Santri wajib mengikuti jam belajar ba'da isya, 

5. Santri wajib tidur pada jam yang telah ditentukan, 

6. Santri wajib menjalankan piket kebersihan kamar dan 
asrama/wisma, 

7. Santri wajib merapikan tempat tidurnya sendiri sebelum 
berangkat ke sekolah, 

8. Santri wajib mengikuti roan (kerja bakti) lingkungan 
setiap jum'at pagi, 

9. Santri wajib mengikuti organisasi daerah (ORDA) dan 
organisasi asrama/wisma, 
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Pasal 9 
Program Wajib Siswa 


1. Siswa wajib mengikuti pembelajaran dan kegiatan 
sekolah/madrasah: 

2. Siswa wajib datang ke sekolah/madrasah paling lambat 
pukul 06:40 wib, 

3. Siswa wajib memakai seragam lengkap, 

4. Siswa wajib mengikuti shalat berjamaah dzuhur dan 
ashar saat di sekolah/madrasah dan dianjurkan memakai 
sarung, 

5. Siswa wajib melaksanakan “Program 7 K” (Keimanan, 
Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, 
Kerindangan,dan Kekeluargaan), 

6. Siswa wajib menjalankan piket kebersihan kelas, 

7. Siswa wajib mengikuti kegiatan organisasi siswa, 


BAB II 
LARANGAN 


Pasal 10 
Larangan Katagori Pelanggaran Berat 


1. Santri/siswa — mengkonsumsi, dan mengedarkan 
minuman keras, narkoba, atau sejenisnya, 

2. Santri/siswa melakukan pergaulan bebas dengan sejenis 
maupun lawan jenis, 

3. Santri/siswa menghina, melawan terhadap pengasuh, 
guru, pengurus, dan karyawan Pesantren Tebuireng, 

4. Santri/siswa melakukan pencurian dan pemalakan baik 
uang maupun barang, 

5. Santri/siswa berkelahi dan melakukan penganiayaan, 
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6. Santri/siswa memalsukan tanda tangan, stempel, dan 
surat-surat resmi, 

7. Santri/siswa mendatangi tempat-tempat maksiat seperti 
: (1) Pelacuran, (2) Diskotek, (3 Perjudian, dan (4) 
tempat-tempat maksiat sejenis, 

8. Santri/siswa mengikuti kegiatan Bela diri selain yang 
telah direkomendasi oleh pesantren, 

9. Santri/siswa menonton, menyimpan dan mengedarkan 
file video dan atau gambar porno, 

10. Santri/siswa menggalang atau mengerahkan massa 
untuk unjuk rasa, 

11. Santri/siswa menikah selama masa pendidikan di pondok 
maupun di sekolah/madrasah, 

12. Santri memiliki rumah kos dan atau bertempat tinggal di 
luar pondok, 


Pasal 11 
Larangan Kategori Pelanggaran Sedang 


A 


Santri/siswa merokok dan atau membawa rokok: 


2. Santri/siswa membawa dan menitipkan HP atau alat 
komunikasi sejenisnya, 

3. Santri/siswa membawa laptop ke pondok, 

4. Santri/siswa bertato: 

5. Santri/siswa putra bertindik: 

6. Santri/siswa memanjat pagar pembatas pondok atau 


sekolah/madrasah: 

7. Santri/siswa mengintimidasi teman pondok dan 
sekolah/madrasah maupun warga sekitar, 

8. Santri membawa kendaraan bermotor atau sepeda 
angin, 
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9. Santri/siswa membentuk atau mengikuti 
perkumpulan/organisasi yang tidak diizinkan oleh Kepala 
Pondok/Kepala Sekolah/Madrasah, 

10. Santri/siswa merusak sarana prasarana pondok dan 
sekolah/madrasah: 

11. Santri pulang atau keluar pondok tanpa seijin pengurus, 

12. Santri/siswa berbuat sesuatu yang membahayakan dan 
atau merugikan diri sendiri, orang lain maupun 
lingkungan sekitar, 

13. Santri/siswa membawa dan menyalakan petasan/bahan 
peledak sejenis, 

14. Santri/siswa menggunakan multimedia player, 

15. Santri/siswa meng-ghoshob, 

16. Santri/siswa mendatangi tempat hiburan seperti : (1) 
Play Station, (2) warnet, (3) dan hiburan sejenisnya, 


Pasal 12 
Larangan Kategori Pelanggaran Ringan 


1.  Santri/siswa menyalahgunakan uang pembayaran, 

2. Santri pulang lebih awal atau datang terlambat saat 
liburan tanpa ijin, 

3. Santri/siswa menghina atau mengolok-olok teman, 

4. Santri/siswa berpenampilan yang tidak sopan baik 
secara syara' maupun “aadat, 


5. Santriwati/siswi mengenakan perhiasan — yang 
berlebihan, 

6. Santri/siswa menggunakan fasilitas pengurus, guru, dan 
tamu, 

7. Santri/siswa menerima tamu baik di wisma maupun di 
kamar, 
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8. Santri/siswa membunyikan radio, taperecorder, MP3 dan 
sejenisnya pada waktu jama'ah shalat, jam belajar dan 
jam istirahat malam berlangsung, 

9. Santri/siswa membawa alat masak ke pondok, 

10. Santri/siswa bolos sekolah atau KBM di pondok, 

11. Santri/siswa tidur setelah waktu shubuh dan setelah 
waktu maghrib, 

12. Santri/siswa bermain sepakbola di dalam pondok, 

13. Santri/siswa putra memakai kalung, gelang, dan binggel, 

14. Santri/siswa mengganggu ketenangan orang lain, baik di 
dalam kamar maupun di luar kamar, 

15. Santri/siswa tidur di luar kamar (masjid, magbaroh, dan 
kamar santri lain), 

16. Santri/siswa merayakan ulang tahun yang tidak islami, 

17. Santri/siswa menyimpan uang saku lebih dari Rp. 
100,000, 

18. Santri menyalahgunakan alat komunikasi, 

19. Santri/siswa keluar-masuk kelas tanpa seijin guru, 

20. Santri/siswa terlambat masuk kegiatan sekolah dan 
kegiatan wajib pondok, 

21. Santri/siswa membuang sampah tidak pada tempatnya, 

22. Santri/siswa berbicara, menulis, dan menggambar yang 
tidak sopan, 


Buku Panduan Sauti Pesantren Tebuineng 91 


BAB III 
POIN PELANGGARAN DAN SANKSI 


Pasal 13 
Poin Pelanggaran 


1. Poin pelanggaran dihitung berdasarkan santri/siswa 
melakukan pelanggaran, 

2. Penghitungan poin pelanggaran berlaku akumulatif 
sampai batas maksimal 100 poin dalam satu jenjang 
pendidikan, 

3. Poin pelanggaran meliputi : 


a. Meninggalkan kewajiban 


sa Bunyi peraturan Pa 
peraturan es Maks. 
Pasal 5 Santri/siswa wajib membayar dan 
ayat 6 infag/SPP bulanan, 
Santri wajib mengikuti pengajian 
Pasal 8 i : 
AlOur'an dan Takhassus sesuai 100 
ayat 1 : 
jadwal, 
Santri wajib mengikuti shalat 
Pasal 8 . AAN 
aan berjamaah maghrib, isya” dan 2 
y subuh di masjid: 
Pasal 8 Santri wajib mengikuti jam belajar 5 
ayat 4 ba'da isya, 
Pasal 8 Santri wajib tidur pada jam yang 5 
ayat 5 telah ditentukan, 
pasal 8 Santri wajib menjalankan piket 
kebersihan kamar dan 2 
ayat 6 : 
asrama/wisma, 
Pasal 8 Santri wajib merapikan tempat 
: Ta 2 
ayat 7 tidurnya sendiri sebelum 
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berangkat ke sekolah, 
Santri wajib mengikuti ro'an (kerja 
Pasal 8 Ha Na 
bakti) lingkungan setiap jum'at 2 
ayat 8 , 
pagi, 
Pasal 9 Siswa wajib datang ke 
sekolah/madrasah paling lambat 4 
ayat 2 , 
pukul 06:40 wib, 
Pasal 9 Siswa wajib memakai seragam 5 
ayat 3 lengkap, 
Siswa wajib mengikuti shalat 
Pasal 9 berjamaah dzuhur dan ashar saat 5 
ayat 4 di sekolah/madrasah dan 
dianjurkan memakai sarung, 
Siswa wajib melaksanakan 
“Program 7 K” (Keimanan, 
Naa Keamanan, Ketertiban, 2 
Kebersihan, Keindahan, 
Kerindangan, dan Kekeluargaan), 
Pasal 9 Siswa wajib menjalankan piket 5 
ayat 6 kebersihan kelas, 
Pasal 9 Siswa wajib mengikuti kegiatan 3 
ayat 7 organisasi siswa, 
” pasal 5 ayat 6 diatur khusus di unit sekolah/madrasah dan 
pondok, 
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b. Menjalankan larangan 


Larangan Kategori Pelanggaran Berat 


vade Bunyi peraturan Len 
peraturan vip Maks. 
Santri/siswamengkonsumsi, dan 
Pasal 10 : 
Ka mengedarkan minuman keras, 100 
y narkoba, atau sejenisnya, 
Santri/siswa melakukan 
Pasal 10 TN 
avaps pergaulan bebas dengan sejenis 100 
y maupun lawan jenis, 
Santri/siswa menghina, melawan 
Pasal 10 terhadap pengasuh, guru, sn 
ayat 3 pengurus, dan karyawan 
Pesantren Tebuireng, 
Santri/siswa melakukan pencurian 
Pasal 10 : 
avata dan pemalakan baik uang 100 
5 maupun barang, 
Pasal 10 Santri/siswa berkelahi dan 191 
ayat 5 melakukan penganiayaan, 
Santri/siswa memalsukan tanda 
Pasal 10 
tangan, stempel, dan surat-surat 100 
ayat 6 : 
resmi, 
Santri/siswa mendatangi tempat- 
tempat maksi 1 
pakaian empat ma siat seperti (1) 
Sara Pelacuran, (2) Diskotek, (3 100 
y Perjudian, dan (4) tempat-tempat 
maksiat sejenis, 
ntri/si ikuti i 
Pasal Sa /siswa mengikuti kegiatan 
Beladiri selain yang telah 100 
ayat 8 : . 
direkomendasi oleh pesantren, 
Pasal 10 Santri/siswa menonton, 100 
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ayat 9 menyimpan dan mengedarkan 
file video dan atau gambar porno, 
Santri/siswa menggalang atau 
Pasal 10 ! 
mengerahkan massa untuk unjuk 100 
ayat 10 
rasa, 
Santri/siswa menikah selama 
Pasal 10 Li : 
Sea masa pendidikan di pondok 100 
y maupun di sekolah/madrasah, 
Santri memiliki rumah kos dan 
Pasal 10 . : 
atau bertempat tinggal di luar 100 
ayat 12 
pondok, 


Larangan Kategori Pelanggaran Sedang 


sae Bunyi peraturan Pein 

peraturan TP Maks. 
Pasal 11 Santri/siswa merokok dan atau 50 
ayat 1 membawa rokok, 

Santri/siswa membawa dan 
Pasal 11 Ta 

menitipkan HP atau alat 50 
ayat 2 Ban senen aganna 

komunikasi sejenisnya, 
Pasal 11 Santri/siswa membawa laptop ke 50 
ayat 3 pondok, 
Pasal 11 . 

aa Santri/siswa bertato: 50 

ayat 4 
Se Santri/siswa putra bertindik, 50 
ayat 5 

Santri/siswa memanjat pagar 
Pasal 11 

pembatas pondok atau sekolah/ 50 
ayat 6 

madrasah, 

Santri/siswa mengintimidasi 
Pasal 11 
ayat teman pondok dan 50 
y sekolah/madrasah maupun warga 
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sekitar 
Pasal 11 Santri membawa kendaraan 50 
ayat 8 bermotor atau sepeda angin 
Santri/siswa membentuk atau 
mengikuti perkumpulan/ 
Pasal 11 TG : 2th 
organisasi yang tidak diizinkan 50 
ayak oleh Kepala Pondok/Kepala 
Sekolah/Madrasah: 
Santri/siswa merusak sarana 
Pasal 11 prasarana pondok dan 40 
Aas1O sekolah/madrasah, 
Santri pulang atau keluar pondok 
Pasal 11 | 2g 
(jam malam) tanpa seijin 40 
Dea pengurus, 
Santri/siswa berbuat sesuatu yang 
Pasal 11 membahayakan dan atau 
ayat 12 merugikan diri sendiri, orang lain 22 
maupun lingkungan sekitar, 
Santri/siswa membawa dan 
Pasal 11 menyalakan petasan/bahan 35 
Ayana peledak sejenis, 
Pasal 11 Santri/siswa menggunakan 
ayat 14 multimedia player, 35 
Pasal 11 jai 
2amia Santri/siswa meng-ghoshob, 35 
Santri/siswa mendatangi tempat 
Pasal 11 hiburan seperti : (1) Play Station, 
ayat 16 (2) warnet, (3) dan acara hiburan 35 
sejenisnya, 
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Larangan Kategori Pelanggaran Ringan 


so Bunyi peraturan Pain 
peraturan TAP Maks. 
Pasal 12 Santri/siswa menyalahgunakan 5 
ayat 1 uang pembayaran, 3 
Santri pulang lebih awal atau 
Pasal 12 : 
datang terlambat saat liburan 25 
ayat 2 tanpa ijin, 
Pasal 12 Santri/siswa menghina atau 3G 
ayat 3 mengolok-olok teman, 
Ta Santri/siswa berpenampilan yang 
2 ti tidak sopan baik secara syara' 10 
yana maupun “aadat, 
Pasal 12 Santriwati/siswi mengenakan id 
ayat 5 perhiasan yang berlebihan, 
Santri/siswa menggunakan 
Pasal 12 aa 
ir fasilitas pengurus, guru, dan 10 
aya tamu, 
Pasal 12 Santri/siswa menerima tamu baik 15 
ayat 7 di wisma maupun di kamar, 
Santri/siswa membunyikan radio, 
Bea taperecorder, MP3 dan sejenisnya 
-. “3 pada waktu jama'ah shalat, jam 10 
Bl belajar dan jam istirahat malam 
berlangsung, 
Pasal 12 Santri/siswa membawa alat masak ig 
ayat 9 ke pondok, 
Pasal 12 Santri/siswa bolos sekolah atau 
ayat 10 KBM di pondok, 7 
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Santri/siswa tidur setelah waktu 
Kanan shubuh dan setelah waktu 
Ya maghrib, 
Pasal 12 Santri/siswa bermain sepakbola di 
ayat 12 dalam pondok, 
Pasal 12 Santri/siswa putra memakai 
ayat 13 kalung, gelang, dan binggel, 

Santri/siswa mengganggu 
Pasal 12 ketenangan orang lain, baik di 
ayat 14 dalam kamar maupun di luar 

kamar, 

Santri/siswa tidur di luar kamar 
Pasal 12 na 

(masjid, magbaroh, dan kamar 
Yan santri lain), 
Pasal 12 Santri/siswa merayakan ulang 
ayat 16 tahun yang tidak islami, 
Pasal 12 Santri/siswa menyimpan uang 
ayat 17 saku lebih dari Rp. 100,000, 
Pasal 12 Santri menyalahgunakan alat 
ayat 18 komunikasi, 
Pasal 12 Santri/siswa keluar-masuk kelas 
ayat 19 tanpa seijin guru, 

Santri/siswa terlambat masuk 
Pasal 12 Kasi 1 

egiatan sekolah dan kegiatan 

ayakan wajib pondok, 
Pasal 12 Santri/siswa membuang sampah 
ayat 21 tidak pada tempatnya, 

Santri/siswa berbicara, menulis, 
Pasal 12 d . 

an menggambar yang tidak 

ayat 22 sopan: 
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Pasal 14 
Sanksi 


1. Penerapan sanksi berdasarkan penghitungan poin 
pelanggaran, 

2. Penerapan sanksi bertujuan untuk pembinaan terhadap 
santri dan juga untuk meningkatkan akhlakul karimah, 

3. Interval penghitungan poin pelanggaran mulai 1 sampai 
dengan 100, 

4. Sanksi yang diberlakukan atas pelanggaran meliputi : 


Pelanggaran Ringan 


Poin Sanksi 
Pembinaan: 
1-20 
a. Roan, 
Pembinaan: 
21-34 a. Pemberitahuan orang tua, 
b. Roan, 


Pelanggaran Sedang 


Poin Sanksi 

Pembinaan : 

a. Pemanggilan Orang tua (Peringatan) 

b. Digundul bagi santri/siswa putra dan 
menggunakan jilbab pembinaan bagi 
santriwati, 

Cc. Menghafal juz 30 atau surat-surat 
pilihan, 

d. Menulis surat-surat pilihan, 


35-50 
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51-74 


Pembinaan 

a. Pemanggilan orang tua ( pernyataan) 

b. Digundul , Wajib lapor shalat lima 
waktu 30 hari tanpa putus, 

Cc. Menulis surat-surat pilihan atau 
menghafal al-guran surat tertentu 
(Yasin , Wagi'ah, Arrohman) dan 
Istighosah serta do'a 


Pelanggaran Berat 


Poin 


Sanksi 


75 


Pembinaan 

a. Pemanggilan orang tua (Perjanjian), 
b. Pendampingan tenaga ahli 

c. Wajib lapor shalat jama'ah, 
d. 


Tidak Boleh izin keluar pondok selama 3 


bulan: 


100 


Santri/siswa dikembalikan ke orang tua, 


BAB IV 
KETENTUAN TAMBAHAN 


Pasal 15 


1. Di awal masuk Pesantren Tebuireng, setiap santri/siswa 
wajib membuat surat pernyataan bermaterei 6.000 yang 
berisi kesanggupan untuk mentaati peraturan/ketentuan 
yang berlaku di unit Pondok pesantren dan di unit 
sekolah/madrasah di lingkungan Pesantren Tebuireng 
yang ditandatangani oleh santri/siswa, orang tua/wali 
santri/siswa dan diketahui oleh mudir Pembinaan Pondok 
dan Mudir Pembinaan Lembaga Pendidikan, 
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2. Hal-hal yang belum tercantum dalam peraturan dan tata 
tertib ini akan diatur kemudian melalui kebijakan Mudir 
Bidang Pembinaan Pondok dan Mudir Pembinaan 
Lembaga Pendidikan yang diketahui oleh Pengasuh 
Pesantren Tebuireng, 


3. Jika di kemudian hari terjadi masalah/ perselisihan 
menyangkut santri/ siswa, orangtua/ wali santri/ siswa, 
dan Unit Pondok Pesantren dan Unit Sekolah/ Madrasah 
di lingkungan Pesantren Tebuireng maka diselesaikan 
dengan musyawarah mufakat sesuai dengan peraturan/ 
ketentuan yang berlaku di lingkungan Pesantren 
Tebuireng. 

BAB V 
PENUTUP 


Pasal 16 

1. Ruang lingkup peraturan dan tata tertib ini diberlakukan 
untuk santri/siswa unit pondok pesantren Tebuireng 1 
putra dan putri, unit pondok pesantren Tebuireng 2 
Trensains, dan unit sekolah/madrasah di Lingkungan 
Pesantren Tebuireng Jombang, 

2. Hal-hal lain yang belum diatur secara jelas dalam aturan 
ini akan diatur kemudian dalam bentuk petunjuk 
pelaksanaan atau dalam peraturan tersendiri, 

3. Ketentuan yang pernah ada dan bertentangan dengan 
peraturan dan tata tertib ini dinyatakan tidak berlaku, 
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Cara Memberi Makna Kitab Salaf 
a. Daftar Simbol Yang Digunakan. 


Arti . 
No | Simbol Tarkib/ kedudukan 
Jawa Indonesia kalimat 
: ip" Utawi Adapun Mubtada' : Subyek 
tu Adalah 


Ing dalem Di dalam / Pada 


NAN 


Dhorof : 
Keterangan tempat 


Sopo Siapa (orang) Fa'il : Pelaku 


Opo Apa (barang) Fa'il : Pelaku 


b le. le | 


Ing Kepada Maf'ul Bih : Obyek 


Hale Dengan Hal : Keadaan 


3 
& 


Kang Yang Sifat 


Rupane Rupanya/ Ternyata 
Apane Apanya/ Yakni i 


Sertane Beserta Maf'ul Ma'ah 


k 


- 
- 


p 
“ 2, 


big 


Kelawan Dengan Maf'ul Muthlag 


b. Contoh dalam Kalimat 


TA At lesadeles ds AA 
ia Pe oi Saba er Sana "3 
Ka ema FI 3 KP 
Pena Pa SN Cat ai 
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LAGU SANTRI TEBUIRENG 


Disini kami mengaji 

Disini kami sekolah 

Menuntut ilmu hanya karena allah 
Pastilah Allah meridhai 

Pastilah Allah memberkahi 


Al-Ouran kitab suciku 

Nabi Muhammad tladan hidupku 
Berilmu dan berakhlakul karimah 
Itulah tujuanku 

Itulah cita-citaku 


Reff 


Pondok Pesantren Tebuireng 
Di Jombang kota santri 
Kyai Haji Hasyim Asy'ari beliaulah pendiri 2x 


Penerus alim ulama 

Penegak syiar agama 

Di dunia hidup mulia 

Akhirat mendapat syurga 

Pastilah kita bahagia (Terakhir 2x) 


Karya: Syaugi Ahmad 
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HYMNE TEBUIRENG 


Pondok Pesantren Tebuireng 
Mencetak santri sejati 
Berilmu berbudi pekerti 

Rela berkorban untuk ilahi 


Membangun bangsa Indonesia 
Agar makmur jaya sentosa 
Memegang teguh ajaran agama 
Penerus perjuangan alim ulama 


Reff 
Oh ibu bapak ijinkan kami 


Do'akan putramu ini 
Yang sedang menuntut ilmu Allah 
Demi kejayaan agama Islam 


Ya allah...! Bimbinglah kami 
Tuk menjadi muslim sejati 


Bermanfaat di dunia 
Bahagia akhiratnya (Terakhir 2x) 


Karya: Syaugi Ahmad 
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DATA PRIBADI SANTRI 


Nama Lengkap 
Tempat/Tgl. Lahir 
Orang Tua 


Alamat Asal 


Telepon/ e-Mail 


Pendidikan 


Kamar 


Cita-cita 


Tanda tangan, 
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PONDOK 
PESANTREN 


/ TEBUIRENGN 


MEMORI PERIODISASI 
PENGASUH PESANTREN TEBUIRENG 
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KH. M. HASYIM ASY'ARI 


Lahir : Gedang, 24 Dzul-Oa'dah 1287 H/ 
14 Pebruari 1871 M. 

Wafat: Tebuireng, 25 Juli 1947 
Pendiri & Pengasuh Pertama 
Pesantren Tebuireng (1899 -1947) 
Pahlawan Nasional 


KH. ABDUL WAHID HASYIM 


PN AAN NATA! APN SE2 0 Ay SPA Ta PAPAN EN Z2 CRM APIP 


———— ma 
SBN ALA 1 0 KRL GAN KAA WAS PRA PA 


Lahir : Jombang 1914 
Wafat : Cimahi, 19 April 1953 
Dimakamkan di Pesantren Tebuireng 
Pengasuh Pesantren Tebuireng 
(1947-1950) 
Pahlawan Nasional 


KH. ABDUL KARIM HASYIM 


NE KAN MAAN A2 CA WN MPA Ta ME PN AT C2 MAYANG 


” ! 


Pengasuh Pesantren Tebuireng 
(1950 -1951) 


KH. ACHMAD BAIDLOWI 


STA PER A MAPE SALA MMA KANE EM MAPAN 


Pengasuh Pesantren Tebuireng 
(1951-1952) 


KH. ABDUL KHOLIO HASYIM 


SE NW NA Ta MAMEN EN P7 Sa MPN 


| 


1 
f 
! 
| 


9 


Pengasuh Pesantren Tebuireng 
(1952 -1965) 


KH. M. YUSUF HASYIM 


— - SN) 
ah dr EMAS GARA 9 YRA GedbA EnbbAR ROKAN Kel 


Pengasuh Pesantren Tebuireng 
(1965 — 13 April 2006) 


KH. SALAHUDDIN WAHID 


Pengasuh Pesantren Tebuireng 
(13 April 2006 - sekarang) 


MASYAYIKH 
PESANTREN 
TEBUIRENG 


KH. Syansuri Badawi 


x & 
Sg ah 


KH. M. Ishag Latief | KH. Abdurrahman W. KH. Ishom Hadzig 
"/ 


Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H. Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


PONDOK 
PESANTREN 


TEBUIRENG 


